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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sumenep sebagai

lembaga eksekutif penggerak roda pembangunan daerah, selain sebagai

penghimpun penghasilan asli daerah juga sebagai instansi yang dituntut perannya

agar mampu membelanjakan penghasilan asli daerah tersebut dalam bentuk

pembangunan dan peningkatan taraf hidup masyarakat secara menyeluruh. Dalam

proses tersebut pembangunan proyek prasarana dan sarana fisik merupakan wujud

nyata dari belanja negara yang hasilnya dapat secara langsung dan nyata bisa

dirasakan oleh masyarakat.

Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang memiliki sub–sub bagian, salah

satunya adalah Bidang Penataan Ruang. Tugas Bidang Penataan Ruang

melaksanakan pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan tata kota.

Saat ini Bidang Penataan Ruang menjadi prioritas utama bagi Dinas PU. Cipta

Karya dan Tata Ruang khususnya di perkotaan. Hal tersebut seiring terjadinya

hambatan dalam pembangunan kota sumenep, antara lain pembangunan saluran

drainase, jalan lingkungan dan trotoar. Bidang Penataan Ruang membawahi

beberapa seksi, salah satunya adalah Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

dimana SPP ini terlibat langsung pada pembangunan fisik di lapangan.

Apabila ada pekerjaan proyek, kepala bidang penataan ruang selaku

pejabat pembuat komitmen pelaksana kegiatan proyek terlebih dahulu melakukan

pengadaan barang dan jasa terhadap pihak ketiga melalui seleksi umum / langsung
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yang meliputi konsultan perencana, pelaksana pekerjaan, dan konsultan

pengawas, yang selanjutnya akan diserahkan kepada pihak SPP dan UPT yang

berada disetiap daerah.

Konsultan perencana adalah pihak ketiga yang melakukan fungsi

perencanaan teknis pekerjaan proyek. Dalam melaksanakan fungsi perencanaan,

konsultan perencana akan membuat rencana anggaran biaya (RAB), detail

pekerjaan, spesifikasi teknis, jadwal pelaksanaan, dan lain-lain, yang kesemuanya

dituangkan kedalam dokumen perencanaan. Dokumen perencanaan tersebut

diserahkan kepada pelaksana pekerjaan, konsultan pengawas, UPT, dan SPP.

Pelaksana pekerjan adalah pihak ketiga yang akan melaksanakan pekerjaan sesuai

dengan dokumen perencanaan.

Konsultan pengawas adalah pihak ketiga yang tugasnya melakukan

pengawasan teknis pekerjaan proyek mulai awal pekerjaan sampai selesai.

Pengawasan yang dilakukan meliputi rencana anggaran biaya (RAB), detail

pekerjaan, spesifikasi teknis, jadwal pelaksanaan, dan lain-lain. Hasil pengawasan

dituangkan kedalam bentuk laporan harian, mingguan, bulanan, dan laporan akhir.

Proyek pada tahun 2012 di bidang penataan ruang terdapat 45 pekerjaan

diantaranya 15 pekerjaan drainase, 10 pekerjaan trotoar , dan 20 pekerjaan jalan

lingkungan, dimana bidang penataan ruang dituntut untuk dapat melaksanakan

semua kegiatan proyek dengan waktu yang sudah di tetapkan. Akam tetapi pada

kenyataannya selama tahun 2012 terdapat 15 pekerjaan yang mengalami

keterlambatan, sehingga sarana dan prasarana tidak bisa digunakan oleh

masyarakat.
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Pada saat ini pengawasan yang dilakukan oleh konsultan pengawas

terhadap kegiatan pekerjaan proyek yang berjalan dilakukan setiap periodenya,

terkait waktu pekerjaan, biaya pekerjaan, dan progress pekerjaan. Rekap data

proyek per periode akan diserahkan kepada UPT yang berada di setiap daerah.

UPT akan melakukan monitoring terhadap rekap data proyek yang diberikan oleh

konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan. Jika rekap data proyek tidak

sesuai dengan kondisi di lapangan maka UPT akan melaporkan kepada SPP

terkait proyek yang tidak sesuai. Jika rekap data proyek sesuai dengan kondisi di

lapangan maka akan diserahkan kembali kepada konsultan pengawas untuk

dibuatkan laporan per periodenya (mingguan, dan bulanan). Selanjutnya laporan

akan diserahkan kepada SPP untuk di evaluasi terkait proyek yang sedang

berjalan dengan melihat dokumen perencanaan. Hasil evaluasi akan diserahkan

kepada kepala bidang yang nantinya hasil evaluasi akan menjadi pedoman

terhadap kinerja rekanan yang akan datang.

Dari uraian proses yang berlangsung saat ini kendala yang dihadapi

adalah UPT kesulitan dalam penerimaan rekap data per periodenya terkait

pekerjaan proyek yang sedang berlangsung. Hal ini terjadi akibat konsultan

pengawas tidak konsisten dalam memberikan rekap data per periodenya kepada

UPT.  Akibatnya UPT tidak bisa melakukan monitoring terhadap pekerjaan di

lapangan jika ada temuan yang bisa merugikan pekerjaan proyek. Hal ini

berakibat pada keterlambatan pengumpulan data waktu pekerjaan, biaya

pekerjaan, dan progress pekerjaan kepada SPP. Sehingga evaluasi dan

pengidentifikasian di awal pekerjaan sulit dilakukan oleh SPP. Kondisi seperti ini

yang sering menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan proyek.
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Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh bidang penataan ruang

tersebut, dapat dilakukan dengan cara membangun aplikasi monitoring dan

evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang di dinas PU. Cipta Karya

Sumenep. Monitoring meliputi waktu pekerjaan, biaya pekerjaan, dan progress

pekerjaan yang diberikan oleh konsultan pengawas kepada UPT. Setelah

dilakukan monitoring hasil rekap data pekerjaan akan diberikan pada SPP. Jika

terjadi ketidaksesuian pekerjaan proyek sistem akan memberikan alert / notifikasi

kepada SPP untuk segera ditindak lanjuti. Hasil monitoring akan dievaluasi oleh

sistem untuk per periodenya. Sehingga jika ada temuan yang bisa merugikan

pekerjaan proyek diawal pekerjaan dapat diidentifikasi sejak awal.

Dengan adanya Aplikasi Monitoring dan Evaluasi Pekerjaan Proyek

dengan menggunakan media website diharapkan dapat membantu, dan

memudahkan kegiatan bidang penataan ruang untuk kedepannya.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang sedang dihadapi oleh Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang

Kabupaten Sumenep , yaitu : “ Membangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi

Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya

Sumenep.”

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ruang lingkup penelitian di Dinas PU. Cipta Karya dan Tata Ruang

Kabupaten Sumenep khususnya di bidang penataan ruang.
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2. Aplikasi ini hanya dapat diterapkan di bidang penataan ruang.

3. Aplikasi ini hanya dapat diakses oleh konsultan pengawas, UPT, SPP, dan

Kepala Bidang.

4. Aplikasi ini meliputi Monitoring dan Evaluasi waktu pekerjaan, biaya

pekerjaan, dan progress pekerjaan proyek.

5. Aplikasi tidak digunakan untuk melakukan penilaian kinerja rekanan.

6. Aplikasi ini dalam proses evaluasi menggunakan perhitungan EVM.

7. Pada penelitian ini hanya membahas proses monitoring dan evaluasi sehingga

tidak membahas proses tindak lanjut dari bidang penataan ruang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi yang dapat

membantu bidang penataan ruang dalam melakukan monitoring dan Evaluasi

pekerjaan proyek secara per periode meliputi waktu pekerjaan, biaya pekerjaan,

dan progress pekerjaan proyek.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu

menyelesaikan permasalahan yang ada serta dapat memberikan kemudahan bagi

bidang penataan ruang dalam melakukan monitoring dan evaluasi pekerjaan

proyek secara per periode. Selanjutnya jika ada temuan yang bisa merugikan

pekerjaan proyek dapat diidentifikasi sejak awal.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang memuat uraian secara garis besar pada setiap

bab-bab yang akan dibahas pada laporan ini dijelaskan sebagai berikut:
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Pada bab pertama dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan,

perumusan permasalahan, pembatasan permasalahan, tujuan dilakukannya

penelitian, manfaat yang akan diberikan, serta penjelasan sistematika penulisan

pada penelitian ini.

Pada bab kedua dijelaskan mengenai teori-teori yang mendukung atau

digunakan sebagai acuan pada saat atau sebelum melakukan penelitian.

Pada bab ketiga akan dijelaskan bagaimana awal proses penelitian ini

dilakukan hingga menghasilkan sebuah perancangan yang diperoleh melalui

beberapa tahapan yang meliputi pengumpulan data, identifikasi permasalahan,

analisis permasalahan, solusi permasalahan, serta dilanjutkan sampai dengan

perancangan sistem (document flow, system flow, data flow diagram), desain

ERD (conceptual data model dan physical data model), struktur basis data, dan

interface.

Pada bab keempat akan dijelaskan mengenai implementasi sistem yang

sudah dibuat berdasarkan hasil analisis hingga perancangan dan dilakukan uji

coba fungsional maupun non-fungsional terhadap sistem yang dibangun. Tahap

akhir dari serangkaian proses ini adalah dilakukannya evaluasi terhadap uji coba

yang telah dilakukan.

Pada bab kelima akan dijelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian ini, yaitu hasil dari evaluasi serta saran terkait dengan sistem yang

dikembangkan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Bidang Penataan Ruang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007

Tentang Penataan Ruang yaitu Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat,

ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang didalam bumi sebagai satu kesatuan

wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan

memelihara kelangsungan hidupnya. Tata ruang merupakan wujud struktur ruang

dan pola ruang. Struktur ruang terdiri dari susunan pusat–pusat permukiman dan

sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan

sosial ekonomi masyarakat yang secara hirarki memiliki hubungan fungsional.

Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi

peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi

daya.

Penataan ruang dapat didefinisikan sebagai suatu sistem proses

perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Penyelenggaraan penataan ruang itu sendiri merupakan kegiatan yang meliputi

pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan penataan ruang.

Perencanaan tata ruang itu sendiri merupakan suatu proses untuk menentukan

struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana

tata ruang. Disebutkan bahwa Pelaksanaan penataan ruang merupakan upaya

pencapaian tujuan penataan ruang melalui pelaksanaan perencanaan tata ruang,

pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Sehingga Pengawasan



8

penataan ruang merupakan upaya agar penyelenggaraan penataan ruang dapat

diwujudkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Dalam hal ini Pemerintah Pusat yaitu Presiden Republik Indonesia yang

memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Sedangkan Pemerintah daerah antara lain Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan

perangkat daerah lainnya sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

2.2 Proyek

Proyek menurut Nicholas (2001), merupakan upaya terkoordinasi yang

merupakan gabungan antara manusia, teknis, administrasi,  sumber  daya

keuangan dengan tujuan yang spesifik dalamkurun waktu tertentu, sifat proyek :

a. Memiliki tujuan yang jelas

b. Proyek memiliki start dan finish

c. Membutuhkan  berbagai  sumber  daya  seperti manusia,  keuangan, tools  dan

equipment, dan administrasi.

Proyek menurut PMBOK (2004), adalah usaha sementara yang

dikerjakan untuk menciptakan produk, servis, maupun penemuan yang bersifat

unik.

Menurut Olson (2004), proyek merupakan kesengajaan, dimana

dirancang untuk menyelesaikan masalah dalam organisasi yang mereka hadapi.

Karena proyek merupakan aktivitas yang baru maka tingkat ketidakpastian dan

risikonya juga sangat tinggi. Oleh karena itu pula, tingkat sumber daya dan waktu

yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek sulit untuk diestimasi.
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2.3 Konsep Dasar Monitoring Dan Evaluasi

Menurut Fattah (1996), Monitoring dan Evaluasi adalah dua kata yang

memiliki aspek kegiatan yang berbeda yaitu kata Monitoring dan Evaluasi.

Monitoring merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah program yang dibuat

itu berjalan dengan baik sebagaiman mestinya sesuai dengan yang direncanakan,

adakah hambatan yang terjadi dan bagaiman para pelaksana program itu

mengatasi hambatan tersebut. Monitoring terhadap sebuah hasil perencanaan yang

sedang berlangsung menjadi alat pengendalian yang baik dalam seluruh proses

implementasi, hal tersebut seperti pada Gambar 2.1 berikut ini:

Gambar 2.1 Proses Monitoring Dan Evaluasi
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Proses dasar dalam monitoring ini meliputi tiga tahap yaitu: (1)

menetapkan standar pelaksanaan; (2) pengukuran pelaksanaan; (3) menentukan

kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.

2.3.1 Monitoring

Menurut Dunn (2003), monitoring mempunya empat fungsi, yaitu:

1. Ketaatan (compliance)

Monitoring menentukan apakah tindakan administrator, staf, dan semua yang

terlibat mengikuti standar dan prosedur yang telah ditetapkan.

2. Pemeriksaan (auditing)

Monitoring menetapkan apakah sumber dan layanan yang diperuntukkan bagi

pihak tertentu bagi pihak tertentu (target) telah mencapai mereka.

3. Laporan (accounting)

Monitoring menghasilkan informasi yang membantu “menghitung” hasil

perubahan sosial dan masyarakat sebagai akibat implementasi kebijaksanaan

sesudah periode waktu tertentu.

4. Penjelasan (explanation)

Monitoring menghasilkan informasi yang membantu menjelaskan bagaimana

akibat kebijaksanaan dan mengapa antara perencanaan dan pelaksanaannya

tidak cocok.

2.3.2 Evaluasi

Menurut Dunn (2003), penilaian (Evaluasi) merupakan tahapan yang

berkaitan erat dengan kegiatan monitoring, karena kegiatan evaluasi dapat

menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan monitoring. Dalam
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merencanakan suatu kegiatan hendaknya evaluasi merupakan bagian yang tidak

terpisahkan, sehingga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluasi

diarahkan untuk mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuan. Evaluasi

berhubungan dengan hasil informasi tentang nilai serta memberikan gambaran

tentang manfaat suatu kebijakan. Istilah evaluasi ini berdekatan dengan

penafsiran, pemberian angka dan penilaian. Evaluasi dapat menjawab pertanyaan

“Apa pebedaan yang dibuat”.

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah program itu mencapai

sasaran yang diharapkan atau tidak, evaluasi lebih menekankan pada aspek hasil

yang dicapai (output). Evaluasi baru bisa dilakukan jika program itu telah berjalan

dalam suatu periode, sesuai dengan tahapan rancangan dan jenis program yang

dibuat dan dilaksanakan, misalnya disekolah, untuk satu caturwulan atau enam

bulan atau satu tahun pelajaran.

2.4 Kurva S

Menurut Cioffi (2005), Kurva-S atau S-Curve adalah salah satu metode

perencanaan dan kendali waktu pelaksanaan proyek yang populer dalam

perencanaan dan monitoring jadwal pelaksanaan di proyek. Hampir sebagian

besar proyek mensyaratkan dan telah lama menggunakan kurva-s baik pada

proyek pemerintah maupun swasta. Kurva-S merupakan bentuk grafik hubungan

antara waktu pelaksanaan proyek dengan nilai akumulasi progres pelaksanaan

proyek mulai dari awal hingga proyek selesai. Kurva-S secara sederhana akan

terdiri atas dua grafik yaitu grafik yang merupakan rencana dan grafik yang

merupakan realisasi pelaksanaan. Perbedaan garis grafik pada suatu waktu yang

diberikan merupakan deviasi yang dapat berupa Ahead (realisasi pelaksanaan
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lebih cepat dari rencana) dan Delay (realisasi pelaksanaan lebih lambat dari

rencana).

2.5 Earned Value Management

Menurut Soemardi (2006), Sejalan dengan perkembangan tingkat

kompleksitas proyek yang semakin besar, seringkali terjadi keterlambatan

penyelesaian proyek dan pembengkakan biaya. Sistem pengelolaan yang

digunakan biasanya memisahkan antara sistem akuntansi untuk biaya dan sistem

jadwal proyek konstruksi. Dari sistem akuntansi biaya dapat dihasilkan laporan

kinerja dan prediksi biaya proyek, sedangkan dari sistem jadwal dihasilkan

laporan status penyelesaian proyek. Informasi pengelolaan proyek dari kedua

sistem tersebut saling melengkapi, namun dapat menghasilkan informasi yang

berbeda mengenai status proyek. Dengan demikian, dibutuhkan suatu sistem yang

mampu mengintegrasikan antara informasi waktu dan biaya. Untuk kepentingan

tersebut, konsep earned value dapat digunakan sebagai alat ukur kinerja yang

mengintegrasikan antara aspek biaya dan aspek waktu.

Dalam melakukan monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek, dalam

proses pelaksanaannya terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan terkait

dengan perhitungannya EVM, antara lain :

1. Perhitungan Untuk Kemajuan Waktu Proyek

Rumusan pada proses perhitungan pengendalian kemajuan proyek ini untuk

mengetahui besaran devisiasi yang terjadi (Soeharto, 1997).

….(2.1)

Keterangan :

a. Deviasi adalah nilai selisih realisasi dengan rencana.
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b. Realisasi adalah bobot prestasi yang terlaksana.

c. Rencana adalah bobot prestasi yang harus dicapai.

Tabel 2.1 Kondisi Hasil Perhitungan Kemajuan Proyek.

Kondisi Keterangan

Negatif Pelaksanaan Proyek Terlambat

Positif Pelaksanaa Proyek Cepat

Nol Pelaksanaannya Proyek Tepat Waktu

2. Perhitungan Biaya dan Jadwal

Rumusan pada proses perhitungan biaya dan jadwal proyek ini, menentukan

kesuaian anggaran yang dialirkan dengan nilai hasil fisik proyek (Soeharto,

1997).

................................... (2.2)

..................................... (2.3)

Keterangan :

a. CV (Cost Varians) ialah nilai besaran varians biaya.

b. SV (Schedule Varians) ialah nilai besaran varians jadwal.

c. BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) ialah anggaran yang dialirkan

tiap skala waktu tertentu.

d. ACWP (Actual Cost of Work Performed) ialah jumlah anggaran terpakai /

pengeluaran tiap skala waktu tertentu.

e. BCWP (Budged Cost of Work Prefomed) ialah nilai hasil pelaksanaan tiap

skala waktu tertentu.
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Tabel 2.2 Kondisi Hasil Perhitungan SV dan CV.

Varians
Jadwal (SV)

Varians
Biaya (CV)

Keterangan

Positif Positif
Pekerjaan terlaksana lebih cepat daripada
jadwal dengan biaya lebih kecil daripada
anggaran.

Nol Positif
Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal
dengan biaya lebih rendah daripada anggaran.

Positif Nol
Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan
selesai lebih cepat daripada jadwal.

Nol Nol
Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan
anggaran.

Negatif Negatif
Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya
lebih tinggi daripada anggaran.

Nol Negatif
Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dengan
menelan biaya diatas anggaran.

Negatif Nol
Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya
sesuai anggaran.

Positif Negatif
Pekerjaan selesai lebih cepat daripada rencana
dengan menelan biaya diatas anggaran.

Negatif Positif
Pekerjaan selesai terlambat daripada rencana
dengan biaya lebih rendah daripada anggaran

3. Indeks Produktivitas dan Kinerja

Rumusan pada proses perhitungan indeks produktivitas dan kinerja untuk

mengukur efisiensi sumber daya/ tenaga kerja yang telah ada (Soeharto, 1997).

............................. (2.4)

.................................. (2.5)

Dalam program perhitungan indeks produktivitas dan kinerja, bila didapat hasil

perhitungan (= 0) maka keterangan pada program ini tidak dapat

menggambarkan kondisi hasil perhitungan tersebut atau diasumsikan proyek

belum berjalan. Kondisi yang menggambarkan hasil perhitungan adalah :
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Tabel 2.3 Kondisi Hasil Perhitungan produktivitas Dan Kinerja.

Kondisi Keterangan

< 1
Pengeluaran lebih besar dari anggaran dan
realisasi lebih kecil dari rencana

> 1
Pengeluaran lebih kecil dari anggaran dan
realisasi lebih besar dari rencana

= 1
Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan
anggaran.

2.6 Pengertian Sistem

Menurut O’Brien (2000), Sistem adalah kumpulan dari komponen-

komponen yang saling berkaitan dan bekerja bersama-sama untuk suatu tujuan

dengan menerima sejumlah input dan menghasilkan output dalam Process yang

terorganisir. Sistem tersebut terdiri dari tiga komponen atau fungsi meliputi :

1. Input

Termasuk mengumpulkan elemen-elemen yang akan dimasukkan ke sistem

untuk diproses. Contohnya : bahan mentah, energi, data, dan sebagainya.

2. Process

Termasuk proses transformasi yang akan mengubah input menjadi output.

Contohnya: proses manufaktur, proses pernafasan manusia, atau perhitungan

matematik.

3. Output

Termasuk mentransfer elemen-elemen yang dihasilkan dari  proses

transformasi ke tujuan. Contohnya : produk akhir.

Dari definisi sistem diatas maka dapat dirinci lebih lanjut pengertian

umum mengenai sistem menurut Mulyadi (2001), sebagai berikut :

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Setiap unsur-unsur tersebut dapat
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diuraikan lebih kecil menjadi subsistem-subsistem.

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan.

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Kesimpulannya setiap sistem  dibuat untuk mengangani sesuatu yang

berulangkali atau yang secara rutin terjadi.

2.6.1 Pengertian Informasi

Informasi merupakan salah satu output yang bisa dihasilkan dalam

sebuah sistem, menurut O’Brien (2000), informasi merupakan data yang telah

diproses dan diubah menjadi konteks yang bermakna dan berguna untuk end user

tertentu.

2.6.2 Pengertian Sistem Informasi

Berdasarkan  definisi sistem   dan  informasi  secara  terpisah, maka

sistem informasi merupakan kumpulan komponen-komponen yang saling terkait

dan bekerja sama untuk menghasilkan informasi.

Arti dari sistem informasi yang dirumuskan oleh O’Brien (2000), yaitu

bahwa sistem informasi adalah kombinasi dari tenaga kerja, perangkat keras,

perangkat lunak, jaringan telekomunikasi, dan sumber daya–sumber daya data

yang terorganisir untuk mengumpulkan ,mentransformasikan, serta menyebarkan

informasi di dalam suatu perusahaan.
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Gambar 2.2 Komponen-komponen pada sistem informasi

a. People

Manusia diperlukan untuk mengoperasikan sistem informasi meliputi end user

yaitu orang yang menggunakan sistem informasi atau orang yang

menggunakan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi tersebut. Selain

end user yang termasuk sumber daya manusia adalah IS specialist yang

merupakan orang yang mengembangkan dan mengoperasikan sistem.

b. Hardware

Termasuk semua peralatan fisik dan material yang digunakan dalam

pemrosesan informasi.

c. Software

Merupakan semua perintah-perintah dalam memroses informasi

d. Data

Merupakan sumber daya utama yang dipakai sebagai bahan mentah yang akan

dioleh untuk menghasilkan informasi.

e. Network

Merupakan komponen sangat penting dalam sistem informasi karena sumber
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daya informasi tersebut yang menghubungkan berbagai komponen dalam

sistem.

2.7 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus hidup pengembang sistem atau software Development System Life

Cycle (SDLC) adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem

perangkat lunak dengan mengguanakan model-model dan metodologi yang

digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak

sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik

(IEEE Computer Society, 2004).

2.7.1 Elisitasi Kebutuhan

Elisitasi  atau pengumpulan kebutuhan merupakan aktivitas awal dalam

proses rekayasa perangkat kebutuhan. Sebelum kebutuhan dapat dianalisis,

dimodelkan, atau ditetapkan, kebutuhan harus dikumpulkan melalui proses

elisitasi. Elisitasi kebutuhan adalah sekumpulan aktivitas yang ditujukan untuk

menemukan kebutuhan suatu sistem melalui komunikasi dengan pelanggan,

pengguna sistem dan pihak lain yang memiliki kepentingan dalam pengembangan

sistem (IEEE Computer Society, 2004).

2.7.2 Analisis Dan Desain Perangkat Lunak

Analisis sistem atau perangkat lunak dilakukan dengan tujuan untuk

dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan

kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Perancangan desain perangkat lunak merupakan penguraian suatu sistem

informasi yang utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud,
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mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria,

menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau

tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan

operasional dalam membangun aplikasi.

Menurut Kendall dan Kendall (2003), analisis dan perancangan sistem

berupaya menganalisis input data atau aliran data secara sistematis, memproses

atau mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output

informasi dalam konteks bisnis khusus. Kemudian, analisis dan perancangan

sistem tersebut dipergunakan untuk menganalisis, merancang dan

mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai

melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena

kesalahan di dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan ditahap

selanjutnya. Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang

harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem

tersebut, tahap ini disebut desain sistem atau perangkat lunak.
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1. System Flow

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus

pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-

urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang

dikerjakan sistem.

2. Data Flow Diagram (DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau

sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan

lingkungan fisik di tempat data tersebut mengalir. DFD merupakan alat yang

digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur dan dapat

mengembangkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. DFD

fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses data yang

mengalir tersebut. Berikut ini adalah urutan langkah bagaimana

menggambarkan suatu sistem pada DFD :

a. Context Diagram

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan Data Flow

Diagram. Pada Context Diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan

Entity apa saja yang digunakan. Dalam Context Diagram harus ada arus

data yang masuk dan arus data yang keluar.

b. Data Flow Diagram Level 0

DFD Level 0 adalah langkah selanjutnya setelah Context Diagram. Hal

yang digambarkan dalam Diagram Level 0 ini adalah proses utama dari

sistem serta hubungan Entity, Process, Data Flow dan Data Store.

c. Data Flow Diagram Level 1
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DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD Level 0. Pada proses ini

dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat

di DFD Level 0.

2.7.3 Kontruksi Perangkat Lunak

Pada tahap ini ialah melakukan konversi hasil desain ke sistem informasi

yang lengkap melalui tahapan coding atau pengkodean termasuk bagaimana,

membuat basis data dan menyiapkan prosedur kasus pengujian, mempersiapkan

berkas atau file pengujian, pengodeanm pengompilasian, memperbaiki dan

membersihkan program serta melakukan peminjaman pengujian. Construction ini

memiliki beberapa tahapan secara umum (IEEE Computer Society, 2004).

1. Software Construction Fundamentals

Pada tahap pertama yaitu dilakukan pendefinisian dasar tentang prinsip-prinsip

yang digunakan dalam proses implementasi seperti minimalisasi kompleksitas,

mengantisipasi perubahan, dan standar yang digunakan.

2. Manageing Construction

Bagian ini mendefinisikan tentang model implementasi yang digunakan,

rencana implementasi, dan ukuran pencapaian dari implementasi tersebut.

3. Practical Considerations

Bagian ini membahas tentang desain implementasi yang digunakan, bahasa

pemrograman yang digunakan, kualitas dari implementasi yang dilakukan,

proses pengetesan dan integritas.

Dalam proses pengimplementasian saat ini, digunakan beberapa aplikasi

pendukung yaitu :

a. Adobe Dreamweaver
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Adobe dreamweaver adalah aplikasi desain dan pengembangan web yang

menyediakan editor WYSIWYG visual dan kode editor dengan fitur standar

seperti syntax highlighting, code completion, dan code collapsing serta fitur

lebih canggih seperti real-time syntax checking dan code introspection

untuk menghasilkan petunjuk kode untuk membantu pengguna dalam

menulis kode. Tata letak tampilan Design memfasilitasi desain cepat dan

pembuatan kode seperti memungkinkan pengguna dengan cepat membuat

tata letak dan manipulasi elemen HTML. Dreamweaver memiliki fitur

browser yang terintegrasi untuk melihat halaman web yang dikembangkan

di jendela pratinjau program sendiri agar konten memungkinkan untuk

terbuka di web browser yang telah terinstall.

b. MySQL

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data

relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL

(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas

menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut

tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL

sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata

yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah

sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau

seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data

dikerjakan dengan mudah secara otomatis.



23

2.7.4 Uji Coba Perangkat Lunak

Uji coba perangkat lunak meliputi verifikasi yang dinamis dari tingkah

laku sebuah perangkat lunak yang diwakili oleh beberapa contoh kasus uji coba

(IEEE Computer Society, 2004). Kasus uji coba tersebut dilakukan dengan

memberikan masukan kepada perangkat lunak agar muncul tingkah laku / reaksi

yang diharapkan, begitu pula sebaliknya.

Dalam uji coba perangkat lunak, yang pertama kali diperhatikan adalah

fundamental dari uji coba perangkat lunak tersebut. Di dalamnya dijelaskan

mengenai terminologi dari uji coba terkait, kunci masalah dari uji coba, dan

hubungan uji coba tersebut dengan aktifitas lainnya di dalam perangkat lunak

tersebut.

Kedua, yang perlu diperhatikan adalah tingkatan dari uji coba. Di

dalamnya dijelaskan tentang target dari uji coba dan tujuan dari uji coba tersebut.

Ketiga, yang perlu diperhatikan adalah teknik dari uji coba. Di dalamnya meliputi

uji coba berdasarkan intuisi dan pengalaman dari seorang tester, diikuti oleh

teknik berdasarkan spesifikasi, teknik berdasarkan kode, teknik berdasarkan

kesalahan, teknik berdasarkan penggunaan, dan teknik dasar yang relatif

tergantung dari aplikasi tersebut.

Keempat, yang perlu diperhatikan adalah pengukuran dari uji coba

terkait. Di dalamnya dijelaskan bahwa pengukuran tersebut dikelompokkan

menjadi dua, yakni yang berhubungan dengan evaluasi ketika uji coba dilakukan

serta ketika uji coba selesai dilakukan. Kelima, yang perlu diperhatikan adalah

proses uji coba itu sendiri, yang berisi tentang pertimbangan praktis dan aktifitas

uji coba.
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BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan tentang analisis dan perancangan sistem

terhadap Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep. Sebelum

melakukan analisis dan perancangan terhadap sistem yang baru, maka dilakukan

terlebih dahulu pengumpulan data dengan teknik wawancara dan observasi.

Adapun hasil wawancara dan observasi tersebut ditemukan visi, misi, maupun

sasaran dari Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep. Selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 1.

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang

utuh ke dalam bagian-bagian komponenbya dengan maksud untuk

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan-

hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat

diusulkan perbaikannya. Dari pengertian tersebut maka tujuan dari analisis sistem

adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi proses bisnis perusahaan untuk

menentukan kebutuhan yang diharapkan sehingga dalam pemberian usulan

perbaikannya dapat tepat sasaran. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan

dalam langkah analisis sistem diantaranya mengidentifikasi masalah (identify),

memahami kerja yang ada (Understand), menganalisis sistem (Analyze), dan

membuat laporan hasil analisis (Report).



25

3.1.1 Identifikasi Permasalahan

Proses identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang harus

dilakukan dalam tahap analisis sistem. Proses identifikasi masalah dimulai

dengan melakukan wawancara, observasi dan pengambilan data sampel

dengan mencari jenis masalah yang saat ini dihadapiPermasalahan yang dihadapi

oleh  Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep adalah proses

melakukan monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek. Subyek-subyek

permasalahan yang terjadi adalah ketidaksesuai antara semua pihak yang terkait

dalam pekerjaan proyek yaitu Kepala Bidang, Seksi Pembangunan dan

Pengawasan (SPP), konsultan pengawas, dan Unit Pelaksana Teknis (UPT).

A. Identifikasi penyebab masalah.

Dalam hal ini, masalah yang terjadi pada Bidang Penataan Ruang Di

Dinas PU. Cipta Karya Sumenep dapat diidentifikasi penyebab masalah yang

tejadi sebagai berikut:

1. SPP mengalami kesulitan dalam menyerahkan dokumen perencanaan,

dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi dengan semua pihak terkait

pekerjaan proyek

2. Konsultan pengawas kesulitan dalam memberikan data realisasi pekerjaan di

lapangan terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan disetiap periodenya,

dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi yang dilakukan secara

online.

3. Kurangnya monitoring terhadap data realisasi waktu, biaya, dan progress

pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan tidak adanya sistem yang

menghubungkan antara konsultan pengawas dengan UPT dalam pengiriman data
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secara realtime.

4. Tidak adanya evalausi diawal pekerjaan, evaluasi cenderung dilakukan diakhir

pekerjaan proyek, dikarenakan tidak adanya sistem yang melakukan perhitungan

terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan per periodenya.

5. Kesulitan dalam pengecekan terhadap laporan akhir keseluruhan pekerjaan

proyek, hal ini dikarenakan tidak adanya sistem yang terkomputerisasi yang

dapat menyimpan dan menampilkan hasil keseluruhan pekerjaan proyek per

periodenya.

B. Identifikasi titik keputusan

Dalam hal ini, titik keputusan terhadap masalah yang terjadi pada

Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep sebagai berikut:

1. SPP mengalami kesulitan dalam menyerahkan dokumen perencanaan,

dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi dengan semua pihak terkait

pekerjaan proyek. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab

masalah ini adalah “Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek”

pada pekerjaan proyek. Akibat yang ditimbulkan SPP kesulitan dalam

memberikan hasil perencanaan kepada semua pihak, hal ini berakibat SPP

harus menunggu kesemua pihak datang ke dinas.

2. Konsultan pengawas kesulitan dalam memberikan data realisasi pekerjaan di

lapangan terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan disetiap periodenya,

dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi yang dilakukan secara

online. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah ini

adalah “Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek” oleh

konsultan pengawas. Akibat yang ditimbulkan SPP tidak bisa mengetahui
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kemajuan  pekerjaan proyek disetiap periodenya, hal ini berakibat terhadap

perubahan data dilapangan dengan rencana pekerjaan.

3. Kurangnya monitoring terhadap data realisasi waktu, biaya, dan progress

pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan tidak adanya sistem yang

menghubungkan antara konsultan pengawas dengan UPT dalam pengiriman data

secara realtime. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab

masalah ini adalah “Melakukan monitoring pekerjaan proyek ” oleh pihak

UPT. Akibat yang ditimbulkan kurangnya pengendalian terhadap pekerjaan

proyek sehingga sering terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dari

waktu yang direncanakan. Hal ini juga berdampak pada perbedaan kemajuan

pekerjaan  antara time schedule dengan realisasi di lapangan sangat besar dan

terlihat.

4. Tidak adanya evalausi diawal pekerjaan, evaluasi cenderung dilakukan diakhir

pekerjaan proyek, dikarenakan tidak adanya sistem yang melakukan perhitungan

terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan per periodenya. Titik keputusan

yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah ini adalah “Melakukan

evaluasi  pekerjaan proyek” oleh pihak SPP. Akibat yang ditimbulkan

pengidentifikasian diawal pekerjaan sulit dilakukan, hal ini berakibat terhadap

keterlambatan pekerjaan yang tidak sesuai dengan standart proyek..

5. Kesulitan dalam pengecekan terhadap laporan akhir keseluruhan pekerjaan

proyek, hal ini dikarenakan tidak adanya sistem yang terkomputerisasi yang

dapat menyimpan dan menampilkan hasil keseluruhan pekerjaan proyek per

periodenya. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah

ini adalah “Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek” oleh kepala
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bidang. Akibat yang ditimbulkan laporan harus disortir satu-persatu terlebih

dahulu dan memakan waktu yang cukup lama.

C. Identifikasi personil-personil kunci.

Identifikasi personil-personil kunci merupakan stakeholder, baik secara

langsung maupun tidak langsung yang dapat menyebabkan masalah dari proses

melakukan monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek. Dalam hal ini, personil-

personil kunci terhadap masalah yang terjadi pada Bidang Penataan Ruang Di

Dinas PU. Cipta Karya Sumenep sebagai berikut:

1. Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

2. Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek

3. Melakukan monitoring pekerjaan proyek

4. Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

5. Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Proses identifikasi masalah ini didapatkan beberapa dokumen, diataranya

adalah peran (role), tanggung jawab (responsibility), aturan (rule), kebijakan

(policy), serta pengguna (stakeholder) yang terlibat dalam melakukan proses

monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek, yaitu Kepala Bidang, Seksi

Pembangunan dan Pengawasan (SPP), UPT, dan Konsultan Pengawas.

Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Berikut ini digambarkan peran

(role), tanggung jawab (responsibility), aturan (rule), kebijakan (policy) yang

terdapat pada bidang penataan ruang di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep pada

saat ini terlihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder

Stakeholder Proses Bisnis Phase Rule Policy

Seksi
pembangunan

dan
Pengawasan

Menerima
perencanaan
proyek

1 -
-

Konsultan
Pengawas

Melakukan
pencatatan
pengawasan
realisasi
pekerjaan
proyek

2

R.1. Pencatatan
realisasi pekerjaan
proyek dapat
dilakukan setelah
perencanaan proyek
sudah ada.

-

UPT
Monitoring
pekerjaan
proyek

3

R.2.Monitoring
pekerjaan proyek
dapat dilakukan
setelah konsultan
pengawas memberikan
hasil realisasi terhadap
pekerjaan proyek

-

Konsultan
Pengawas

Membuat
laporan
pekerjaan
proyek per
periode

4 - -

Seksi
Pembangunan

dan
Pengawasan

Melakukan
evaluasi
pekerjaan
proyek

5

R.3. Evaluasi
pekerjaan proyek
dapat dilakukan
setelah UPT
melakukan monitoring
terhadap pekerjaan
proyek.

-
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Stakeholder Proses Bisnis Phase Rule Policy

Kepala
Bidang

Menerima
hasil
keseluruhan
pekerjaan
proyek

6 - -

Penggambaran peran (role), tanggung jawab (responsibility), aturan

(rule), kebijakan (policy) yang terdapat pada bidang penataan ruang Dinas PU.

Cipta Karya Sumenep pada  saat ini dimaksudkan untuk menjadi acuan dalam

pembuatan desain yang akan dirancang. Rancangan desain flowchart disesuaikan

dengan penggambaran peran, tanggung jawab, aturan, kebijakan Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep. Sehingga penggambaran proses bisnis mengenai proses

monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek dapat dipahami dengan mudah.

3.1.2 Analisa Permasalahan

Berdasarkan gambaran alir sistem saat ini, maka selanjutnya dilakukan

sebuah analisa permasalahan pada masing masing stakeholder. Analisa

permasalahan yang dilakukan terdiri dari dua, yaitu: melakukan analisis terhadap

kelemahan sistem yang ada pada sistem dan melakukan analisis terhadap

kebutuhan pada masing-masing stakeholder.

Analisis terhadap kelemahan sistem dilakukan dengan tujuan

menemukan masalah yang terjadi untuk dapat diketahui jawaban apa yang

sebenarnya dari masalah yang timbul. Sedangkan analisis kebutuhan dilakukan

dengan tujuan agar fungsi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan masing-

masing stakeholder. Dari hasil analisa permasalahan ini ditemukan proses-proses



31

yang harus dieliminasi, proses-proses yang dapat berintregrasi menjadi satu fungsi

maupun membangun fungsi baru. Adapun proses bisnis pada monitoring dan

evaluasi pekerjaan proyek pada saat ini dapat dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1 Diagram Alir saat ini
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Adapun penjelasan alir sistem pada masing masing proses dapat dilihat

pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Penjelasan Alir sistem pada saat ini

Phase No.
Proses

Nama
Proses

Input Proses Output

1 1
Menerima
perencana
an proyek

- Program
- Kegiatan
- Pekerjaan
- Lokasi

pekerjaan
- Rencana

pekerjaan
- Rencana

jadwal
- Rencana

detail
pekerjaan

Proses ini
menjelaskan
tentang
penerimaan
dokumen
perencanaan
proyek yang
nantinya akan
diolah dan
diserahkan
kepada konsultan
pengawas dan
UPT.

Perencanan
proyek.

2 2

Melakuka
n

pencatatan
pengawas

an
realisasi

pekerjaan
proyek

Perencanaan
proyek.

Proses ini
menjelaskan
tentang
pencatatan
realisasi
pelaksanaan
pekerjaan dari
awal sampai
selesai terkait
waktu, biaya, dan
progress.

Realisasi
pekerjaan

proyek

3 3

Monitorin
g

pekerjaan
proyek

1. Perencanan
proyek

2. Realisasi
pekerjaan
proyek

Proses ini
menjelaskan
tentang
monitoring
pekerjaan proyek
terhadap rencana
dan realisasi
kondisi di
lapangan dengan
data realisasi
pekerjaan proyek
yang diberikan
oleh konsultan
pengawas. Jika

1. Hasil
monitorig
pekerjaan
proyek

2. Surat
teguran
ketidakses
uaian
proyek
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Phase No.
Proses

Nama
Proses

Input Proses Output

pekerjaan tidak
sesuai akan
diberikan surat
teguran kepada
konsultan
pengawas.

4 4

Membuat
laporan

pekerjaan
proyek per

periode

Hasil
monitoring
pekerjaan

proyek

Proses ini
menjelaskan
tentang
pembuatan
laporan per
periodenya
setelah data
realisasi
pekerjaan proyek
sudah dikoreksi
oleh pihak UPT

Laporan
pekerjaan
proyek per

periode

5 5

Melakuka
n evaluasi
pekerjaan

proyek

Laporan
pekerjaan
proyek per

periode

Proses ini
menjelaskan
tentang evaluasi
terhadap laporan
per periodenya
untuk mengetahui
hasil dari
keselurhan
pekerjaan proyek.

Evaluasi
pekerjaan

proyek

6 6

Menerima
hasil

keseluruha
n

pekerjaan
proyek

Evaluasi
pekerjaan

proyek

Proses ini
menjelaskan
tentang
penerimaan hasil
keseluruhan
pekerjaan proyek
yang diberikan
oleh pihak SPP
kepada kepala
bidang.

Report hasil
keseluruhan
pekerjaan

proyek

Selanjutnya akan dilakukan penjabaran proses bisnis secara terperinci

pada pengguna sistem. Hal ini dilakukan agar diketahui proses-proses mana saja

yang dapat dieleminasi, ditambahi, maupun diintregasikan pada sistem baru yang

akan dirancang. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar sistem yang baru akan
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sesuai dengan kebutuhan pengguna.

A. Alir Sistem Saat Ini Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan

Proyek

Dalam melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek SPP

memiliki peran dan tanggung jawab terhadap sistem monitoring dan evaluasi saat

ini, diantaranya proses mengolah perencanaan proyek, dan membuat rekap

perencanaan proyek. Alir sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Diagram Alir Saat Ini Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan

Proyek
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Penjelasan alir sistem secara spesifik pada pencatatan perencanaan

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Penjelasan Alir Sistem Pada Saat Ini Melakukan Pencatatan
Perencanaan Pekerjaan Proyek

Phase
No.

Proses
Nama
Proses Input Proses Output

1

1

Mengolah
perencanaan

proyek

Surat
Perintah
Kerja :

- Program
- Kegiatan
- Pekerjaan
- Lokasi

pekerjaan
- Rencana

pekerjaan
- Rencana

jadwal
- Rencana

detail
pekerjaan

Proses ini
menjelaskan
tentang
pencatatan
perencanaan
yang diolah
dalam microsoft
excel yang
dilakukan oleh
SPP sebagai
langkah awal
dalam pekerjaan
proyek.

-

Decision

Proses ini
menjelaskan
tentang
kesesuian antara
surat perintah
kerja yang diolah
dalam microsoft
excel dengan
dokumen surat
perintah kerja
asli yang
diberikan.

2

Membuat
rekap

perencanaan
proyek

-

Proses ini
menjelaskan
tentang membuat
rekap
perencanaan
proyek yang
sudah diolah
oleh SPP.

Perencanaan
Proyek
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Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya,

disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pelaksana SPP

terkait pencatatan perencanaan pekerjaan proyek didapatkan hasil bahwa,

1. SPP dalam mengolah perencanaan pekerjaan proyek masih menggunakan excel

tanpa ada pengamanan data yang maksimal.

2. SPP dalam membuat rekap perencanaan pekerjaan proyek dengan cara manual

berupa hardcopy yang diserahkan kepada konsultan pengawas, dan UPT.

3. SPP mengalami kesulitan dalam menyerahkan dokumen perencanaan,

dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi dengan semua pihak terkait

pekerjaan proyek, yaitu konsultan pengawas dan UPT.

B. Alir Sistem Saat Ini Melakukan Pengawasasn Dan Monitoring Pekerjaan

Proyek

Dalam melakukan melakukan pengawasasn dan monitoring pekerjaan

proyek konsultan pengawas, dan UPT memiliki peran dan tanggung jawab

terhadap sistem monitoring dan evaluasi saat ini, diantaranya proses memilih

pekerjaan proyek yang diawasi, melakukan pencatatan pengawasan proyek,

memilih pekerjaan proyek yang akan di-monitoring, melakukan monitoring

pekerjaan proyek, membuat surat teguran, melakukan validasi, dan membuat

laporan pekerjaan proyek per periode. Alir sistem dapat dilihat pada Gambar 3.3
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Gambar 3.3 Diagram Alir Saat Ini Melakukan Pengawasasn Dan Monitoring
Pekerjaan Proyek
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Penjelasan alir sistem secara spesifik pada pengawasasn dan monitoring

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Penjelasan Alir Sistem Pada Saat Ini Melakukan Pengawasasn Dan
Monitoring Pekerjaan Proyek

Phase No.
Proses

Nama
Proses

Input Proses Output

2 1

Memilih
pekerjaan

proyek yang
diawasi Perencanaan

proyek

Proses ini
menjelaskan
tentang memlih
proyek yang akan
diawasi guna
mengetahui
realisasi
pekerjaan proyek
yang sudah
berjalan.

-

Decision -

Proses ini
merupakan
pengecekan
terhadap
pekerjaan proyek
apakah pekerjaan
proyek sudah
dilakukan
perencanaan
sebelumnya, Jika
perencanaan
sudah ada maka
pengawasan
proyek dapat
dilakukan. Jika
tidak, kembali
pada proses
memilih
pekerjaan proyek
lainnya.

-
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Phase
No.

Proses
Nama
Proses Input Proses Output

2

Melakukan
pencatatan

pengawasan
proyek

-

Proses ini
melakukan
pencatatan data
realisasi
pekerjaan proyek
berdasarkan
kondisi di
lapangan terkait
waktu, biaya, dan
progress
pekerjaan.

Realisasi
pekerjaan

proyek

3 3

Memilih
pekerjaan

proyek yang
akan di-

monitoring.

1. Perencan
aan
proyek

2. Realisasi
pekerjaan
proyek

Proses ini memlih
proyek yang akan
di-monitoring
guna mengetahui
perencanaan dan
realisasi
pekerjaan proyek
berdasarkan
kondisi di
lapangan.

-

Decision -

Proses ini
merupakan
pengecekan
terhadap
pekerjaan proyek
apakah pekerjaan
proyek sudah
dilakukan
pencatatan
realisasi
sebelumnya, Jika
pencatatan
realisasi sudah
ada maka
monitoring
proyek dapat
dilakukan. Jika
tidak, kembali
pada proses
memilih
pekerjaan proyek
lainnya.

-
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Phase
No.

Proses
Nama
Proses Input Proses Output

4

Melakukan
monitoring
pekerjaan

proyek -

Proses ini
melakukan
pengecekan
terhadap
perencanaan dan
realisasi proyek
berdasarkan
kondisi di
lapangan terkait
waktu, biaya, dan
progress
pekerjaan.

-

Decisiom -

Proses ini
merupakan
pengecekan
terhadap realisasi
dengan
perencanaan dan
kondisi di
lapangan, jika
realisasi sesuai
dan benar dapat
dilakukan validasi
pekerjaan
proyek, jika tidak
akan dilakukan
pembatan surat
teguran
ketidaksesuaian
proyek..

-

5
Melakukan

validasi
pekerjaan

proyek

-

Proses ini
menjelaskan
tentang validasi
realisasi
pekerjaan proyek
terkait waktu,
biaya, dan
progress
pekerjaan.

Hasil
monitoring
pekerjaan

proyek
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Phase
No.

Proses
Nama
Proses Input Proses Output

6

Membuat
surat

teguran
ketidaksesu
aian proyek

-

Proses ini
menjelaskan
tentang
pembuatan surat
teguran jika ada
temuan yang
merugikan proyek
dan
ketidaksesuaian
pekerjaan proyek.

Surat teguran
ketidaksesuai

an proyek

4 7

Membuat
laporan

pekerjaan
proyek per

periode

Hasil
monitoring

pekerjaan
proyek

Proses ini
menjelaskan
tentang
pembuatan
laporan per
periodenya baik
itu mingguan, dan
bulanan.

Laporan
pekerjaan
proyek per

periode

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya,

disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pelaksana

konsultan pengawas, dan UPT terkait pengawasan dan monitoring pekerjaan

proyek didapatkan hasil bahwa,

1. Konsultan pengawas dalam mecatat hasil realisasi pengawasan pekerjaan

proyek masih dilakukan secara manual dan hasil data realisasi pengawasan

pekerjaan proyek tidak diserahkan secara langsung kepada UPT dikarenakan

lokasi proyek dengan kantor UPT yang berjauhan, hal ini yang menyebabkan

data hasil realisasi dengan data lapangan tidak sesuai.

2. Konsultan pengawas dalam menyerahkan data realisasi pekerjaan proyek masih

dilakukan secara manual, sehingga data realisasi pekerjaan di lapangan terkait

waktu, biaya, dan progress pekerjaan disetiap periodenya mengalami
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keterlambatan, dikarenakan tidak adanya sistem yang terintegrasi yang mampu

mengirimkan data secara realtime.

3. UPT dalam melakukan monitoring terhadap realisasi pekerjaan proyek

dilakukan secara manual dengan membawa dokumen perencanaan dan hasil

rekap data realisasi ke lapangan, serta tidak adanya nilai validasi terhadap

realisasi pekerjaan melainkan hanya catatan keterangan jika ada pekerjaan

yang tidak sesuai. Setelah UPT melakukan monitoring pekerjaan proyek, hasil

monitoring tersebut tidak dapat diserahkan secara langsung kepada SPP untuk

dilakukan evaluasi, dikarenakan hasil monitoring harus diserahkan kembali

kepada konsultan pengawas untuk dibuatkan laporan terlebih dahulu, setelah

itu hasil laporan harus diserahkan secara manual kepada SPP, hal ini yang

menyebabkan hasil monitoring tidak dapat segera untuk dievaluasi sehingga

jika ada ketidaksesuaian pekerjaan proyek tidak ada tindak lanjut dari SPP.

4. Kurangnya monitoring terhadap data realisasi waktu, biaya, dan progress

pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan tidak adanya sistem yang

menghubungkan antara konsultan pengawas dengan UPT dalam pengiriman data

secara realtime.

C. Alir Sistem Saat ini Melakukan Evaluasi Dan Menerima Hasil Pekerjaan

Proyek

Dalam melakukan evaluasi dan menerima hasil pekerjaan proyek SPP,

dan kepala bidang memiliki peran dan tanggung jawab terhadap sistem

monitoring dan evaluasi saat ini, diantaranya pada proses memilih pekerjaan

proyek yang akan dievaluasi, melakukan evaluasi pekerjaan proyek per periode,
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dan Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek. Alir sistem dapat dilihat pada

Gambar 3.4.

Gambar 3.4 Diagram Alir Saat Ini Melakukan Evaluasi Dan Menerima Hasil
Pekerjaan Proyek
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Penjelasan alir sistem secara spesifik pada evaluasi dan menerima hasil

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Penjelasan Alir Sistem Pada Saat Ini Melakukan Evaluasi Dan
Menerima Hasil Pekerjaan Proyek

Phase
No.

Proses
Nama
Proses Input Proses Output

5 1

Memilih
pekerjaan

proyek yang
akan di-
evaluasi

1. Perencanaa
n proyek

2. Laporan
pekerjaan
proyek per
periode

Proses ini
selanjutnya SPP
memlih proyek
yang akan di-
evaluasi guna
mengetahui
perencanaan dan
realisasi
pekerjaan
proyek yang
selesai
dikerjakan.

-

Decision -

Proses ini
merupakan
pengecekan
terhadap
monitoring
pekerjaan
proyek, jika
proyek sudah
monitoring,
maka akan
dilakukan
evaluasi
pekerjaan
proyek, jika
tidak, maka
kembali pada
memilih
pekerjaan
proyek lainnya.

-
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2

Melakukan
evaluasi

pekerjaan
proyek per

periode
-

Proses ini
selanjutnya SPP
melakukan
evaluasi
terhadap
pekerjaan
proyek.

Evaluasi
pekerjaan

proyek

6 3

Menerima
hasil

keseluruhan
pekerjaan

proyek

Evaluasi
pekerjaan

proyek

Proses ini
selanjutnya
kepala bidang
dapat menerima
hasil
keseluruhan
laporan
pekerjaan
proyek.

Report hasil
keseluruhan
pekerjaan

proyek

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya,

disebutkan bahwa permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pelaksana SPP,

dan kepala bidang terkait evaluasi dan menerima hasil pekerjaan proyek didapat

hasil bahwa,

1. SPP dalam melakukan evaluasi pekerjaan proyek cenderung dilakukan diakhir

pekerjaan, hal ini dilakukan karena tidak adanya perhitungan terhadap

pekerjaan proyek yang dilakukan per periodenya, sehingga pengidentifikasian

diawal pekerjaan sulit dilakukan jika terjadi kesalahan pada pekerjaan fisik

dilapangan, hal ini berakibat terhadap kualitas pekerjaan yang tidak sesuai

dengan standart proyek.

2. Tidak adanya evalausi diawal pekerjaan, evaluasi cenderung dilakukan diakhir

pekerjaan proyek, dikarenakan tidak adanya sistem yang melakukan perhitungan

terkait waktu, biaya, dan progress pekerjaan per periodenya.
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3. Kepala bidang kesulitan dalam mengecek hasil laporan jika ingin mengetahui

pekerjaan proyek per periodenya dikarenakan harus mengecek satu persatu dan

membutuhkan waktu yang lama.

4. Kesulitan dalam pengecekan terhadap laporan akhir keseluruhan pekerjaan

proyek, hal ini dikarenakan tidak adanya sistem yang terkomputerisasi yang

dapat menyimpan dan menampilkan hasil keseluruhan pekerjaan proyek per

periodenya.

3.2 Perancangan Sistem

Pada tahap ini menjelaskan secara terperinci tentang bagaimana

merancang perangkat lunak yang akan dibangun. Adapun komponen tersebut

terdiri dari kebutuhan perangkat lunak, desain sistem, perancangan prosedur dan

program unit, pseudocode, sampai dengan desain arsitektur perangkat lunak

3.2.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan sistem merupakan langkah dalam membangun sebuah

sistem, hal ini dilakukan agar sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan

stakeholder. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan sistem, ada beberapa

tahapan yang harus dilalui, yaitu :

A. Elisitasi Kebutuhan

Elisitasi atau pengumpulan kebutuhan merupakan aktifitas awal dalam

proses rekayasa kebutuhan (Requirement Elicitation). Proses elisitasi ini

dilakukan dengan cara seperti pertama kali melakukan identifikasi

permasalahan. Sebelum kebutuhan dapat dianalisis, dimodelkan, atau ditetapkan

harus dikumpulkan melalui proses elisitasi. Pada tahapan ini dilakukan



47

penyeleksian data yang diperoleh sehingga dapat diketahui data-data yang

digunakan dan yang tidak digunakan terkait dengan pengembangan sistem.

Berikut ini data yang dikumpulkan melalui proses wawancara ataupun

observasi (elisitasi) di bidang penataan ruang, data tersebut meliputi:

1. Data mstprogram

Data mstprogram merupakan kumpulan data yang digunakan untuk

menyimpan, merubah, dan menghapus daftar program bidang penataan ruang.

2. Data mstkegiatan

Data mstkegiatan merupakan kumpulan data yang digunakan untuk

menyimpan, merubah, dan menghapus setiap data kegiatan yang ada pada

program bidang penataan ruang.

3. Data Mstpekerjaan

Data mstpekerjaan merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus data pekerjaan proyek yang ada pada bidang

penataan ruang.

4. Data Mstlokasipek

Data mstlokasipek merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus data lokasi di setiap pekerjaan proyek.

5. Data Mstrencanapek

Data mstrencanapek merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus data umum pekerjaan proyek.

6. Data Mstrencanapekdtl

Data mstrencanapekdtl merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus detail dan biaya pekerjaan proyek.
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7. Data Mstrencpekjdwl

Data mstrencpekjdwl merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus jadwal pekerjaan proyek.

8. Data Trnrealisasipek

Data trnrealisasipek merupakan data yang digunakan untuk menyimpan,

merubah, dan menghapus data realisasi dan validasi realisasi pekerjaan proyek.

B. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini, tahap selanjutnya adalah

proses identifikasi kebutuhan pengguna dalam melakukan proses monitoring dan

evaluasi pekerjaan proyek. Kebutuhan pengguna tersebut diantaranya adalah

kebutuhan seksi pembangunan dan pengawasan (SPP), konsultan pengawas, UPT,

dan kepala bidang penataan ruang

1. Analisis kebutuhan seksi pembangunan dan pengawasan (SPP Tahap I)

Pada proses pencatatan perencanaan pekerjaan proyek diharapkan sistem

dapat menghasilkan data rencana pekerjaan dan rencana penjadwalan, serta dapat

diakses secara langsung oleh semua masing-masing pengguna melalui website

secara online. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

a. Data program.

b. Data kegiatan.

c. Data pekerjaan.

d. Data lokasi pekerjaan.

e. Data rencana pekerjaan.

f. Data rencana jadwal.
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g. Data rencana pekerjaan detail.

2. Analisis kebutuhan konsultan pengawas

Pada proses pencatatan realisasi pekerjaan proyek diharapkan sistem

dapat menghasilkan data realisasi pekerjaan, serta dapat melakukan perhitungan

terkait volume dan bobot realisasi. Selanjutnya konsultan pengawas dapat

menyerahkan data realisasi pencatatan jadwal dan biaya pekerjaan secara realtime

mealalui website kepada UPT per periodenya. Adapun data-data yang dibutuhkan

adalah sebagai berikut :

1. Data Rencana pekerjaan.

2. Rencana penjadwalan

3. Data realisasi pekerjaan.

3. Analisis kebutuhan UPT

Pada proses monitoring pekerjaan proyek diharapkan sistem dapat

membandingkan data realisasi dan rencana pekerjaan, dapat menghasilkan data

validasi realisasi pekerjaan, serta menghasilkan sisa waktu dan biaya berdasarkan

hasil progress pekerjaan proyek. Dengan adanya monitoring pekerjaan proyek ini

jika ada ketidaksesuaian pekerjaan, sistem akan memberikan notifikasi/alert

kepada SPP. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

1. Rencana pekerjaan.

2. Rencana penjadwalan

3. Data validasi realisasi pekerjaan.

4. Analisis kebutuhan seksi pembangunan dan pengawasan (SPP Tahap II)

Pada proses evaluasi pekerjaan proyek diharapkan sistem dapat
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melakukan proses perhitungan SV dan CV, serta proses perhitungan SPI dan CPI

guna untuk menghasilkan selisih waktu, selisih biaya, dan hasil evaluasi

pekerjaanan, sehingga dapat mengetahui kondisi pekerjaan proyek per

periodenya. Adapun data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

a. Rencana pekerjaan.

b. Rencana penjadwalan

c. Data validasi realisasi pekerjaan.

5. Analisis kebutuhan kepala bidang

Pada proses menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek diharapkan

sistem dapat menampilkan seluruh laporan, serta sistem dapat melakukan request

laporan pekerjaan proyek untuk per periodenya. Adapun data-data yang

dibutuhkan adalah sebagai berikut :

1. Rencana pekerjaan.

2. Rencana penjadwalan

3. Data validasi realisasi pekerjaan.

4. Selisih waktu dan biaya

5. Hasil evaluasi

C. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Dalam membangun sistem diperlukan sebuah perancangan sebuah

spesifikasi terhadap perangkat lunak yang dapat memberikan informasi terhadap

kebutuhan sebuah sistem. Dalam proses ini dideskripsikan berdasar fungsi sesuai

dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna dari sebuah sistem. Kebutuhan yang

dimaksud adalah kebutuhan dari masing-masing fungsi yang dijalankan sebuah
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perangkat lunak. Masing-masing fungsi yang ada disesuaikan dengan kebutuhan

pada masing-masing pengguna yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Kebutuhan

fungsi ini dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non

fungsional.

1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan dasar yang ada pada

stakeholder berdasarkan fungsinya. Fungsi-fungsi ini merupakan fungsi-fungsi

berdasarkan identifikasi kebutuhan  setiap pengguna kemudian dibangun pada

perangkat lunak. Adapun kebutuhan funsional yang  dibutuhkan berdasarkan

stakeholder pada sistem nantinya adalah sebagai berikut :

A. Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP) (Tahap I)

Fungsi-fungsi yang terdapat pada SPP dalam melakukan monitoring

Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep adalah fungsi melakukan input perencanaan pekerjaan proyek,

lebih detailnya lihat Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Fungsi Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan dan Pengawasan (SPP)

Deskripsi
Fungsi ini merupakan proses tahap pertama yaitu pencatatan
perencanaan pekerjaan proyek yang dimana perencanaan
sudah valid sebelumnya.
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Kondisi Awal

1. Data akses pengguna sudah tersedia.
2. Data program.
3. Data kegiatan.
4. Data pekerjaan.
5. Data lokasi pekerjaan.
6. Data rencana pekerjaan.
7. Data rencana jadwal.
8. Data rencana pekerjaan detail.

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
(A)Login

1. SPP memasukkan
Nama User dan Kata
Sandi

1. (a) Sistem akan melakukan
verifikasi pengguna yang
melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Mengelola program
1. SPP memilih

submenu program.
1. Sistem menampilkan

halaman daftar program.

2. Untuk menambah
program baru klik
halaman form program

2. (a)Sistem menampilkan
inputan data program baru
berupa :

 No.rekening
 Kode
 Program.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data program
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3. Untuk menyimpan data
program baru klik
tombol simpan

3. (a) Sistem menyimpan data
program yang sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar program.

(C)Mengelola kegiatan
1. SPP memilih submenu

kegiatan.
1. Sistem menampilkan

halaman daftar kegiatan.

2. Untuk menambah
kegiatan baru klik
halaman form kegiatan

2. Sistem menampilkan inputan
data kegiatan baru berupa :

 Program
 No.rekening
 Kode
 Kegiatan.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data kegiatan

3. Untuk menyimpan data
kegiatan baru klik
tombol simpan

3. (a) Sistem menyimpan data
kegiatan yang sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar kegiatan.

(D)Mengelola pekerjaan

1. SPP memilih submenu
pekerjaan.

1. Sistem menampilkan
halaman daftar pekerjaan.
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2. Untuk menambah
pekerjaan baru klik
halaman form
pekerjaan.

2. (a) Sistem menampilkan
inputan data pekerjaan baru
berupa :

 Program
 Kegiatan
 Tahun
 No.rekening
 Kode
 Pekerjaan
 Sumber dana.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.
(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data
pekerjaan

3. Untuk menyimpan data
pekerjaan baru klik
tombol simpan

3. (a) Sistem menyimpan data
pekerjaan yang sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar pekerjaan.

(E) Mengelola lokasi pekerjaan
1. SPP memilih submenu

lokasi pekerjaan.
1. Sistem menampilkan halaman

daftar lokasi pekerjaan.

2. Untuk menambah
lokasi pekerjaan baru
klik halaman form
lokasi pekerjaan.

2. (a)Sistem menampilkan
inputan data lokasi pekerjaan
baru berupa :

 Tahun
 Sumber dana
 Pekerjaan
 Kecamatan
 Kelurahan/desa
 Kode
 Alamat.
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(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data lokasi
pekerjaan.

3. Untuk menyimpan data
lokasi pekerjaan baru
klik tombol simpan

3. (a) Sistem menyimpan data
lokasi pekerjaan yang sudah
valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar lokasi
pekerjaan.

(F) Mengelola rencana pekerjaan

1. SPP memilih submenu
rencana pekerjaan.

1. Sistem menampilkan halaman
daftar rencana pekerjaan.

2. Untuk menambah
rencana pekerjaan baru
klik halaman form
rencana pekerjaan.

2. (a) Sistem menampilkan
inputan data rencana
pekerjaan baru berupa :

 Data umum rencana
pekerjaan yang berisi
lokasi pekerjaan,
perencana, pelaksana,
pengawas, dan waktu
pelaksanaan.

 Data detail rencana
pekerjaan yang berisi
uraian pekerjaan, volume,
satuan, dan harga satuan.

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.
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(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data rencana
pekerjaan

3. Untuk menyimpan data
rencana pekerjaan baru
klik tombol simpan

3. (a) Sistem menyimpan data
rencana pekerjaan yang
sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar rencana
pekerjaan.

(G) Mengelola rencana penjadwalan

1. SPP memilih submenu
rencana penjadwalan.

1. Sistem menampilkan halaman
daftar rencana penjadwalan.

2. Untuk menambah
rencana penjadwalan
baru klik kode rencana
pekerjaan.

2. (a) Sistem menampilkan
inputan data rencana
penjadwalan baru berupa :

 Uraian pekerjaan
 Minggu (per periodenya)
 Volume
 Bobot

(b) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(c) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data rencana
penjadwalan.

3. Untuk menyimpan data
rencana penjadwalan
baru klik tombol
simpan

3. (a) Sistem menyimpan data
rencana penjadwalan yang
sudah valid.

(b) Sistem kembali pada
halaman daftar rencana
penjadwalan.
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Alur Alternatif
Aksi Pengguna Respon Sistem

- -

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna Respon Sistem
1. SPP memasukkan

user dan password
tidak benar

1. (a) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem

Kondisi Akhir
1.Session login SPP
2.Rencana pekerjaan
3.Rencana penjadwalan

B. Konsultan Pengawas

Fungsi yang terdapat pada konsultan pengawas dalam melakukan

monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di

Dinas PU. Cipta Karya Sumenep adalah fungsi melakukan input pengawasan

realisasi pekerjaan proyek, lebih detailnya lihat Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Fungsi Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek

Stakeholder Konsultan Pengawas

Deskripsi
Fungsi ini merupakan proses tahap kedua yaitu melakukan
pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek yang
dilakukan per periodenya.

Kondisi Awal
1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan
3. Data realisasi pekerjaan.

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
(A)Login
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1. Konsultan pengawas
memasukkan Nama
User dan Kata Sandi

1. (a) Sistem akan melakukan
verifikasi pengguna yang
melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Mengelola realisasi pekerjaan

1.Konsultan pengawas
meng-klik “kode”
rencana pekerjaan.

1. Sistem menampilkan seluruh
detail pekerjaan.

2. pengawas meng-klik
“detail pekerjaan”
rencana pekerjaan.

2. Sistem menampilkan input
data berupa :

 Minggu ke
 Vol real
 Bobot real

3. Konsultan pengawas
memasukan data-data
realisasi pekerjaan

3. (a) Selanjutnya sistem
melakukan perhitungan bobot
pekerjaaan :
Vol realpek / total vol rencpek
*100

(b) Selanjutnya sistem
melakukan perhitungan
terkait total volume, sisa
volume dan sisa bobot.

(c) Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field
yang belum terisi, sistem
akan memberikan pesan agar
field harus diisi.

(d) Selanjutnya sistem dapat
menambah, memperbaharui
dan menghapus data realisasi
pekerjaan.
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4. Konsultan pengawas
menekan button
“tambah”.

4. (a) Sistem menampilkan hasil
realisasi detail pekerjaan
berupa nilai bobot disetiap
periodenya.

(b) Sistem memberikan
warna merah pada realisasi
pekerjaan terikait nilai bobot
per periodenya.

(C)Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya
realisasi

1. Konsultan pengawas
menekan tombol
“simpan”.

1. (a)Sistem menyimpan
realisasi pekerjaan per
periodenya.

(b) Pada saat menyimpan
realisasi pekerjaan sistem
secara otomatis melakukan
perhitungan terhadap
progress realisasi yang
didapat dari total akumulatif
realisasi disetiap minggunya,
serta hasil sisa waktu dan sisa
biaya pekerjaan didapat dari
hasil realisasi disetiap
minggunya berupa volume
dan biaya, yang nantinya
akan dikurangi volume dan
biaya perencanaan pekerjaan,
dengan rumus :
P= kumreal M1 + kumreal
M2 + kumreal n

W=jdwlrenc - jdwlreal
B= biayarenc - biayareal

Alur Alternatif
Aksi Pengguna Respon Sistem

- -

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Konsultan pengawas

memasukkan user dan
password tidak benar

1. (a) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem
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Kondisi Akhir

1. Session login konsultan pengawas.
2. Progress realisasi.
3. Sisa waktu.
4. Sisa biaya.

C. UPT

Fungsi yang terdapat pada UPT dalam melakukan monitoring Dan

Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep adalah fungsi melakukan monitoring pekerjaan proyek, lebih

detailnya lihat Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Fungsi Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT

Deskripsi

Fungsi ini merupakan proses tahap ketiga yaitu melakukan
monitoring terhadap realisasi yang diberikan oleh konsultan
pengawas dengan kondisi di lapangan.

Kondisi Awal
1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan
3. Data validasi realisasi pekerjaan.

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

(A)Login

1. UPT memasukkan
Nama User dan Kata
Sandi

1. (a) Sistem akan melakukan
verifikasi pengguna yang
melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Mengelola validasi realisasi pekerjaan
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1. UPT meng-klik ‘kode’
daftar realisasi
pekerjaan yang akan
divalidasi

1. Sistem Sistem menampilkan
seluruh detail realisasi
pekerjaan..

2. UPT meng-klik nilai
bobot realisasi
pekerjaan yang
berwarna merah.

2. Sistem menampilkan hasil
realisasi pekerjaan berupa :

 Lokasi pekerjaan
 Uraian pekerjaan
 Minggu
 Volume
 Bobot
 Keterangan

3. UPT meng-klik
checkbox validitas
realisasi

3. Sistem memberikan hasil
realisasi pekerjaan yang
sudah valid berupa :

 Volume valid
 Bobot valid

4. UPT meng-klik tombol
perbaharui

4. Sistem melakukan validasi
terhadap nilai bobot yang
sudah valid dengan
memberikan warna hijau.

5. UPT tidak meng-klik
checkbox validitas
realisasi

5. (a)Sistem memberikan
inputan validasi realisasi
pekerjaan berupa :

 Volume valid
 Bobot valid

(d) Sistem akan melakukan
pengecekan jika field vol
valid dan bobot valid tidak
diisi, maka sistem akan
memberikan pesan agar field
harus diisi.

(e) Selanjutnya sistem dapat
memperbaharui data realisasi
pekerjaan

6. UPT meng-klik tombol
perbaharui

6. Sistem melakukan validasi
terhadap nilai bobot yang
tidak valid dengan
memberikan warna jingga
tua.
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(C)Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

1. Konsultan pengawas
klik tombol simpan

1. (a) Sistem menyimpan
validasi realisasi pekerjaan
per periodenya.

(b) Pada saat menyimpan
validasi realisasi pekerjaan
sistem secara otomatis
melakukan perhitungan
terhadap progress valid yang
didapat dari total akumulatif
realisasi disetiap minggunya,
serta hasil sisa waktu dan sisa
biaya valid pekerjaan didapat
dari hasil realisasi disetiap
minggunya berupa volume
dan biaya, yang nantinya
akan dikurangi volume dan
biaya perencanaan pekerjaan,
dengan rumus :
P= kumreal M1 + kumreal
M2 +  kumreal n

W=jdwlrenc - jdwlreal
B= biayarenc - biayareal

Alur Alternatif
Aksi Pengguna Respon Sistem

- -

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna Respon Sistem
1. UPT memasukkan

user dan password
tidak benar

1. (a) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem

Kondisi Akhir

1. Session login UPT.
2. Progress valid
3. Sisa waktu valid
4. Sisa biaya valid
5. Alert/notofikasi pekerjaan

D. Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP) (Tahap II)

Fungsi-fungsi yang terdapat pada SPP dalam melakukan monitoring

Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta
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Karya Sumenep adalah fungsi melakukan evaluasi pekerjaan proyek, lebih

detailnya lihat Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Fungsi Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan dan Seksi Pengawasan (SPP)

Deskripsi

Fungsi ini merupakan proses tahap keempat yaitu melakukan
evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per periodenya.
Evaluasi dilakukan jika data realisasi sudah di-monitoring
oleh UPT

Kondisi Awal
1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan
3. Data validasi realisasi pekerjaan.

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

(A)Login

1. SPP memasukkan
Nama User dan Kata
Sandi

1. (a) Sistem akan melakukan
verifikasi pengguna yang
melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama” dan
memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Melakukan Perhitungan SV & CV

2. SPP meng-klik kode
daftar pekerjaan yang
akan dievaluasi.

2. Sistem menampilkan form
evaluasi pekerjaan.

3. SPP meng-klik tabel
kemajuan pekerjaan.

3. Sistem menampilkan halaman
tabel kemajuan pekerjaan
yang sudah di-monitoring
dengan membandingkan
realisasi valid dan rencana
pekerjaan.
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4. SPP meng-klik grafik
kemajuan pekerjaan.

4. Sistem menghasilkan grafik
kurva S kemajuan pekerjaan
yang sudah di-monitoring
berupa :

 Rencana
 Realisasi

5. SPP meng-klik tabel
pengendalian biaya
dan jadwal.

5. (a) Sistem melakukan proses
perhitungan terhadap ACWP,
BCWP, dan BCWS, dimana
ACWP merupakan akumulatif
rencana per minggu, BCWP
merupakan akumulatif
realisasi per minggu, dan
BCWS merupakan nilai
deviasi dari realisasi dan
perencanaan, adapun rumus
perhitungan yang ada pada
sistem :

 ACWP = kumrenc per
minggu x nilai kontrak

 BCWP = kumreal per
minggu x nilai kontrak

 BCWS = deviasi jadwal
x nilai kontrak

 BCWS = ACWP +
deviasi biaya minggu
sebelumnya.

(b) Sistem melakukan proses
perhitungan SV dan CV yang
disajikan dalam tabel
pengendalian biaya dan
jadwal, berikut perhitungan
yang dilakukan oleh sistem :

 SV = BCWP – BCWS
 CV = BCWP – ACWP

(c) Dari hasil perhitungan
sistem akan memberikan hasil
kondisi pekerjaaan per
periodenya.
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6. SPP meng-klik grafik
pengendalian biaya
dan jadwal.

6. Sistem menghasilkan grafik
kurva S pengendalian biaya
dan jadwal berupa :
 ACWP
 BCWP
 BCWS

(C)Melakukan Perhitungan SPI & CPI

7. SPP meng-klik tabel
index produktivitas
dan kinerja.

7.(a) Setelah sistem melakukan
perhitungan terhadap sv &
cv, selanjutnya sistem
melakukan perhitungan
terhadap SPI dan CPI yang
disajikan dalam tabel index
produktivitas dan kinerja,
berikut perhitungan yang
dilakukan oleh sistem :

 SPI = BCWP / BCWS
 CPI = BCWP / ACWP

(b) Dari hasil perhitungan
sistem akan memberikan
hasil kondisi akhir pekerjaaan
per periodenya.

8. SPP meng-klik grafik
index produktivitas dan
kinerja.

8. Sistem menghasilkan grafik
kurva S index produktivitas
dan kinerja berupa :
 SPI
 CPI

Alur Alternatif
Aksi Pengguna Respon Sistem

- -

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna Respon Sistem
1. SPP memasukkan user

dan password tidak
benar

1. (a) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem

Kondisi Akhir

1. Session login SPP.
2. Selisih waktu
3. Selisih biaya
4. Hasil evaluasi
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E. Kepala Bidang

Fungsi yang terdapat pada kepala bidang dalam melakukan Monitoring

Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep adalah fungsi menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek,

lebih detailnya lihat Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakeholder Kepala Bidang

Deskripsi
Fungsi ini merupakan proses tahap kelima yaitu menerima
hasil keseluruhan pekerjaan proyek.

Kondisi Awal

1. Rencana pekerjaan.
2. Rencana penjadwalan
3. Data validasi realisasi pekerjaan.
4. Selisih waktu dan biaya
5. Hasil evaluasi

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

(A)Login

1. Kepala bidang
memasukkan Nama
User dan Kata Sandi

1. (a) Sistem akan melakukan
verifikasi pengguna yang
melakukan login

(b) Sistem menampilkan
“Halaman Menu Utama”
dan memberikan hak akses
pengguna sesuai dengan
bagiannya.

(B) Menampilkan seluruh laporan

2. Kepala bidang
memilih sub menu
laporan pekerjaan.

2. Sistem menampilkan
seluruh laporan pekerjaan
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(C)Request laporan pekerjaan

3. Kepala bidang
memilih laporan yang
direquest

3. (a) Sistem menampilkan
Laporan realisasi pekerjaan
per periode

(b) Sistem menampilkan
Laporan rekapitulasi evaluasi
pekerjaan

(c) Sistem menampilkan
Laporan realisasi pekerjaan

Alur Alternatif
Aksi Pengguna Respon Sistem

- -

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Kepala bidang

memasukkan user dan
password tidak benar

1. (a) Sistem menampilkan
pesan terjadinya kesalahan
dalam memasukkan
username dan password.

(b) Sistem menampilkan
halaman login awal untuk
masuk pada sistem

Kondisi Akhir

1. Session login kepala bidang.
2. Laporan realisasi pekerjaan per periode
3. Laporan realisasi pekerjaan
4. Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaaan

2. Kebutuhan Non Fungsional

Dalam penerapan fungsi-fungsi dari sebuah sistem dibutuhkan

kebutuhan non-fungsional. Adapun kebutuhan non fungsional yang disetujui

oleh stakeholder adalah sebagai berikut
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Tabel 3.11 Non-Fungsional Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek

No
Kebutuhan Non-

Fungsioanal
Keterangan

1 Security
Sistem akan membatasi menu-menu yang dapat
diakses oleh stakeholder berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder.

2 Correctness
Sistem akan menampilkan pesan kepada
stakeholder , jika stakeholder menjalankan
sistem tidak berdasarkan rule yang ada.

3 Interface

Sistem menggunakan bahasa indonesia dalam
fungsionanya serta menggunakan font (Arial,
11px) sehingga mudah dipahami oleh stakeholder
dan dapat dibaca secara jelas

4 Performance
Sistem mampu berjalan dengan baik walaupun
dengan beban stakeholder (4 orang) secara
bersamaan

5 Operability
Sistem memberikan fasilitas stakeholder an “tab”
untuk berpindah dari kolo sebelumnya ke kolom
sesudahnya.

3.2.2 Desain Arsitektur Perangkat Lunak

Desain sistem merupakan proses pengembangan sistem baru berdasarkan

rekomendasi hasil analisis terhadap permasalahan pada sistem saat ini. Pada

tahapan ini dijelaskan tentang rancangan dari perangkat lunak yang akan

dibangun. Dalam peracangan ini dibahas tentang alir sistem, context diagram,

data flow diagram, dan entity relationship diagram.
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A. Alir sistem (System flow) berdasarkan Stakeholder

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahapan sebelumnya, telah

ditemukan beberapa pengguna (stakeholder)yang melakukan monitoring dan

evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang di dinas PU. Cipta Karya.

Pada sistem yang akan dibangun ditentukan beberapa pengguna sistem,

diantaranya: Kepala Bidang, Seksi Pembangunan dan Pengawasan (SPP), UPT,

dan Konsultan Pengawas.

Proses perancangan alir sistem ini merupakan alir sistem baru yang akan

dibangun. Alir sistem yang dibuat disesuaikan berdasarkan analisis kebutuhan.

Data pendukung perancangan sistem seperti aturan dan kebijakan juga harus

disesuaikan dengan sistem baru yang akan dibangun. Alir data yang saat ini

diperbaharui dan disetujui oleh stakeholder. Data yang digunakan untuk

perancangan alir sistem yang baru dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Alir sistem berdasarkan stakeholder

Stakeholder Proses Bisnis Phase Rule Policy

Seksi
pembangunan

dan
Pengawasan

Melakukan
pencatatan
perencanaan
pekerjaan
proyek

1
- -

Konsultan
Pengawas

Melakukan
pencatatan
pengawasan
realisasi
pekerjaan
proyek

2

R.1.Pencatatan
realisasi pekerjaan
proyek dapat
dilakukan setelah
perencanaan proyek
selesai.

-
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Stakeholder Proses Bisnis Phase Rule Policy

UPT

Melakukan
monitoring

pekerjaan
proyek

3

R.2.Monitoring
pekerjaan proyek
dapat dilakukan
setelah konsultan
pengawas
memberikan hasil
realisasi terhadap
pekerjaan proyek.

-

Seksi
Pembangunan

dan
Pengawasan

Melakukan
evaluasi
pekerjaan
proyek

4

R.3.Evaluasi
pekerjaan proyek
dapat dilakukan
setelah UPT
melakukan
monitoring terhadap
pekerjaan proyek.

-

Kepala Bidang

Menerima
hasil
keseluruhan
pekerjaan
proyek

5

R.4.Request hasil
report evaluasi
pekerjaan proyek
dapat dilakukan
setelah SPP
melakukan evaluasi
terhadap pekerjaan
proyek.

-

Dari penyesuaian dengan aturan dan kebijakan di dinas PU. Cipta Karya

khususnya Bidang Penataan Ruang, maka diperoleh aliran sistem baru yang akan

dibangun. Proses yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan proses dan tidak

mempersulit proses. Pada sistem baru yang akan dibangun dapat mempermudah

pengguna dalam menjalankannya. Beberapa aturan dan kebijakan pada sistem

yang lama dihapuskan. Hasil alir sistem yang baru secara keseluruhan dapat

dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Alir Sistem Baru
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1. Alir Sistem Baru (Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan

proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder SPP

terkait perencanaan pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini disesuaikan

dengan proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder. Gambar 3.6

merupakan alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Gambar 3.6 Alir Sistem Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek
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2. Alir Sistem Baru (Melakukan pencatatan pengawasan realisasi

pekerjaan proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholderkonsultan

pengawas terkait pengawasan pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini

disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder.

Gambar 3.7 merupakan alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Gambar 3.7 Alir Sistem Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan
Proyek
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3. Alir Sistem Baru (Melakukan monitoring pekerjaan proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder UPT

terkait monitoring pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini disesuaikan dengan

proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder. Gambar 3.8 merupakan

alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Alir Sistem (Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek)

UPT Aplikasi

Strat

Login

Login sebagai
UPT?

Tidak

Mengelola validasi
realisasi pekerjaan

3a

3b

Iya

End

trnrealisasipek

Session login
Pengguna

mstprofil

4

Input username &
pass

Melakukan  validasi
realisasi pekerjaan

Melakukan
perhitungan sisa
waktu dan biaya

valid

trnrealisasipek

5

3c

mstrencpekjdwl

mstrencanapekdtl

2

mstrencanapek

3

1

Sisa biaya valid

Progress valid

Sisa waktu
valid

Alert/notifikasi
pekerjaan

Menampilkan login
berhasil

Gambar 3.8 Alir Sistem Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek
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4. Alir Sistem Baru (Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder SPP

terkait evaluasi pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini disesuaikan dengan

proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder. Gambar 3.9 merupakan

alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Gambar 3.9 Alir Sistem Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek
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5. Alir Sistem Baru (Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek)

Berikut ini merupakan alir sistem secara detail dari stakeholder kepala

bidang terkait menerima laporan pekerjaan proyek. Alir sistem yang baru ini

disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan analisis kebutuhan stakeholder.

Gambar 3.10 merupakan alir sistem dari sistem baru yang dibuat :

Gambar 3.10 Alir Sistem Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek
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B. Context Diagram

Berikut ini adalah desain context diagram untuk sistem yang akan

dikembangkan. Pada diagram tersebut, terlihat ada 4 stakeholder (SPP, Konsultan

Pengawas, UPT, Kepala Bidang) yang nantinya dapat memberikan informasi

tentang hasil pekerjaan proyek. Perencanaan dan realisasi pekerjaan proyek

merupakan masukan awal dalam proses monitoring dan evaluasi. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaan

Laporan realisasi pekerjaan per periode

Alert pekerjaan

Data validasi realisasi pekerjaan

Sisa biaya

Hasil evaluasi

Selisih biaya

Selisih waktu

Sisa biaya valid

Data realisasi jadwal dan biaya pekerjaan proyek

Data rencana pekerjaa detail

Data rencana pekerjaan jadwal

Data rencana pekerjaan

Data lokasi pekerjaan

Data pekerjaan

Laporan realisasi pekerjaan

Progress valid

Progress realisasi

Rencana pekerjaan

Data program

Rencana penjadwalan

Sisa waktu valid

Sisa waktuData kegiatan

0

Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi
Pekerjaan Proyek

+

SPP

Konsultan Pengawas

UPT

Kepala Bidang

Gambar 3.11 Context Diagram
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C. HIPO

Hirarki Input Proses Output (HIPO) berguna sebagai alat desain dan

teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang berbasis pada

fungsi. Tujuan agar HIPO tersebut dapat memberikan informasi tentang fungsi-

fungsi yang ada dalam sistem tersebut. HIPO menggambarkan hirarki proses-

proses yang ada dalam Data Flow Diagram, lihat Gambar 3.12

Gambar 3.12 Diagram HIPO Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan
Proyek
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D. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Setelah dirancang desain context diagram, maka akan digambarkan

rancangan desain yang lebih mendetail mengenai aliran data yang dibutuhkan oleh

setiap proses dan aliran data yang dihasilkan oleh setiap proses. Sesuai dengan

analisis sebelumnya telah diketahui bahwa terdapat empat pengguna yang akan

berinteraksi dengan lima buah proses sistem. Pada proses pertama yaitu

melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek, dimana input berupa data

program, data kegiatan, data pekerjaan, data lokasi, data rencana, dan data

penjadwalan, nantinya akan menghasilkan output berupa rencana pekerjaan dan

rencana penjadwalan. Proses kedua melakukan pencatatan pengawasan realisasi

pekerjaan proyek, dimana input berupa data realisasi pekerjaan per periodenya,

nantinya akan menghasilkan output berupa progress realisasi, sisa waktu dan

biaya realisasi. Proses ketiga melakukan monitoring pekerjaan proyek, dimana

input berupa data validasi realisasi pekerjaan per periodenya, nantinya akan

menghasilkan output berupa progress valid, sisa waktu dan biaya valid, jika

terjadi ketidaksesuaian pekerjaan sistem akan memberikan sebuah alert/notifikasi.

Proses keempat melakukan evaluasi pekerjaan proyek, dimana input berupa data

validasi realisasi pekerjaan per periodenya, nantinya sistem akan melakukan

perhitungan terhadap data validasi realisasi menggunakan perhitungan EVM yang

nantinya akan menghasilkan output berupa selisih waktu, selisih biaya, dan hasil

evaluasi. Proses kelima menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek, nantinya

akan menghasilkan output laporan realisasi pekerjaan per periodenya, laporan

rekapitulasi evaluasi pekerjaan, dan laporan realisasi. Lebih jelasnya lihat pada

Gambar 3.13 akan digambarkan mengenai data flow diagram (DFD) level 0.
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trnrealisasipek dibaca

trnrealisasipek disimpan

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

Laporan realisasi pekerjaan per periode

Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaan

Alert pekerjaan

Data validasi realisasi pekerjaan

Sisa biaya

trnrealisasipek disimpan

Hasil evaluasi

Selisih biaya

Selisih waktu

mstrencanapek dibaca

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapek dibaca

Laporan realisasi pekerjaan

trnrealisasipek dibaca

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapek dibaca

Sisa biaya valid

Progress valid

Sisa waktu valid

trnrealisasipek dibaca

trnrealisasipek disimpan

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapek dibaca

Progress realisasi

Data realisasi jadwal dan biaya pekerjaan proyek

Sisa waktu

mstrencanapekdtl disimpan

mstrencpekjdwl disimpan

mstrencanapek disimpan

mstlokasipek disimpan

mstpekerjaan disimpan

mstkegiatan disimpan

mstprogram disimpan

Rencana penjadwalan

Rencana pekerjaan

Data rencana pekerjaa detail

Data rencana pekerjaan jadwal

Data rencana pekerjaan

Data lokasi pekerjaan

Data pekerjaan

Data program

Data kegiatan

SPP

SPP

SPP

Konsultan Pengawas

UPT

Kepala Bidang

SPP

SPP

SPP

SPP
SPP

SPP

1

Melakukan pencatatan perencanaan
pekerjaan proyek

+

2

Melakukan pencatatan pengawasan realisasi
pekerjaan proyek

+

3

Melakukan monitoring pekerjaan proyek

+

4

Melakukan evaluasi

+

5

Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

+

1 mstprogram

2 mstkegiatan

3 mstpekerjaan

4 mstlokasipek

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

8 trnrealisasipek

8 trnrealisasipek

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

SPP

8 trnrealisasipek

Gambar 3.13 Data Flow Diagram Level 0
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1. Level 1 Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.14

dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungsi melakukan

pencatatan perencanaan pekerjaan proyek.

Rencana penjadwalan

Rencana pekerjaan

mstrencanapek dibaca

mstrencanapekdtl

Data rencana pekerjaa detail
mstrencanapekdtl disimpan

mstrencpekjdwl disimpan

Data rencana pekerjaan jadwal

mstkegiatan disimpanData kegiatan

mstprogram disimpan
Data program

mstlokasipek dibaca

mstrencanapek disimpan

Data rencana pekerjaan

mstpekerjaan dibaca

mstlokasipek disimpan

Data lokasi pekerjaan

mstkegiatan dibaca

mstpekerjaan disimpan

Data pekerjaan

SPP

SPP

SPP

SPP

SPP

SPP

SPP

SPP

1 mstprogram

2 mstkegiatan

3 mstpekerjaan

4 mstlokasipek

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

SPP

3

Mengelola pekerjaan proyek

4

Mengelola lokasi proyek

5

Mengelola rencana pekerjaan

1

Mengolah program proyek

2

Mengolah kegiatan proyek

6

Mengelola rencana penjadwalan

Gambar 3.14 DFD Level 1 Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek
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2. Level 1 Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.15

dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungsi melakukan

pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek.

[mstrencanapekdtl dibaca]

[mstrencanapekdtl dibaca]

Data realisasi

trnrealisasipek disimpan

Sisa waktu

Sisa biaya

Progress realisasi

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapek dibaca

Data realisasi jadwal dan biaya pekerjaan proyek

Konsultan Pengawas

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

8 trnrealisasipek

1

Mengelola realisasi pekerjaan

2

Menghitung kumulatif
realisasi pekerjaan

3

Menghitung sisa waktu dan
biaya realisasi pekerjaan

Gambar 3.15 DFD Level 1 Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi
Pekerjaan Proyek

3. Level 1 Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.16

dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungsi melakukan

monitoring pekerjaan proyek.
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[trnrealisasipek dibaca]

[trnrealisasipek dibaca]

Data realisasi valid

trnrealisasipek disimpan

Sisa biaya valid

Sisa waktu valid

Progress valid

trnrealisasipek dibaca

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapek dibaca

8 trnrealisasipek

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

UPT

8 trnrealisasipek

1

Mengelola validasi realisasi
pekerjaan

2

Menghitung kumulatif realisasi
pekerjaan valid

3

Menghitung sisa waktu dan
biaya realisasi pekerjaan valid

Gambar 3.16 DFD Level 1 Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

4. Level 1 Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.17

dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungsi melakukan

evaluasi pekerjaan proyek.

Data selisih waktu dan biaya

trnrealisasipek disimpan

Hasil evaluasi

Selisih waktu

Selisih biaya

trnrealisasipek dibaca

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapek dibaca

SPP

8 trnrealisasipek

5 mstrencanapek

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

1

Melakukan perhitungan sv dan cv

8 trnrealisasipek

2

Melakukan perhitungan spi dan cpi

Gambar 3.17 DFD Level 1 Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek
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5. DFD Level 1 Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 yang terlihat pada Gambar 3.18

dibawah ini menggambarkan alur proses yang terjadi pada fungsi menerima hasil

keseluruhan pekerjaan proyek.

Data laporan

trnrealisasipek dibaca

Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaan

Laporan realisasi pekerjaan

Laporan realisasi pekerjaan per periode

mstrencpekjdwl dibaca

mstrencanapekdtl dibaca

mstrencanapek dibaca
5 mstrencanapek

1

Menampilkan seluruh hasil laporan

Kepala Bidang

6 mstrencpekjdwl

7 mstrencanapekdtl

8 trnrealisasipek

2

Request laporan pekerjaan proyek

Gambar 3.18 DFD Level 1 Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

E. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) akan menjelaskan mengenai

rancangan tabel dalam database. Tabel-tabel yang akan digambarkan dalam entity

relationship diagram didapatkan dari kebutuhan setiap proses yang terdapat pada

data flow diagram (DFD). Pada gambar 14 dan gambar 15 akan digambarkan

mengenai conceptual data model (CDM) dan physically data model (PDM).

1. Copceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM)  merupakan gambaran secara

keseluruhan tentang  konsep  struktur  basis  data  dalam  bentuk  logik  yang

dirancang  untuk pembuatan sistem. CDM pada sistem yang akan dibangun ini

disesuaikan dengan DFD yang sebelumnya dirancang.  Adapun rancangan CDM
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pada Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada

Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep dapat dilihat pada

Gambar 3.19.

Mempuyai

Dicatat

Terdiri dari

Memiliki

MemilikiMemilikiMemiliki

Mstprogram
Kode_program
No_rek_program
Program

Mstkegiatan
Kode_kegiatan
No_rek_kegiatan
Kegiatan

Mstpekerjaan
Kode_pekerjaan
Pekerjaan
No_rek_pekerjaan
Tahun
Sumber_dana
Bidang

Mstlokasipekerjaan
Kode_lokasi
Kec
Keldes
Alamat

Mstrencanapekerjaan
Kode_rencana_pekerjaan
Perencana
Pelaksana
Pengawas
Tgl_awal_pekerjaan
Tgl_akhir_pekerjaan

Mstdetailrencanapekerjaan
Kode_detail_rencana_pekerjaan
Desc
Group
Volume
Satuan
Harga_satuan

Mstrencanajadwalpekerjaan
Kode_rencana_jadwal_pekerjaan
Tgl_rencana_jadwal_pekerjaan
Bobot

Transkrealisasipekerjaan
Kode_realisasi
Tgl_realisasi
Bobot_realisasi
Biaya_realisasi
Status

Gambar 3.19 CDM Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek

2. Physical Data Model (PDM)

Jika Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran secara

keseluruhandetail suatu basis data dalam bentuk fisik, Physically Data Model
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(PDM)  ini merupakan gambaran yang dihasilkan (di-generate) dari CDM  yang

sudah  dibuat  sebelumnya.  Adapun  Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Dan

Evaluasi Pekerjaan Proyek Pada Bidang Penataan Ruang Di Dinas PU. Cipta

Karya Sumenep  dapat dilihat  pada Gambar 3.20.

KODE_DETAIL_RE_CA_A_PEKERJAA_ = KODE_DETAIL_RE_CA_A_PEKERJAA_

KODE_DETAIL_RE_CA_A_PEKERJAA_ = KODE_DETAIL_RE_CA_A_PEKERJAA_

KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_ = KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_

KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_ = KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_
KODE_LOKASI = KODE_LOKASI

KODE_PEKERJAA_ = KODE_PEKERJAA_KODE_KEGIATA_ = KODE_KEGIATA_
KODE_PROGRAM = KODE_PROGRAM

MSTPROGRAM
KODE_PROGRAM varchar(50)
_O_REK_PROGRAM varchar(50)
PROGRAM varchar(50)

MSTKEGIATA_
KODE_KEGIAT A_ varchar(50)
KODE_PROGRAM varchar(50)
_O_REK_KEGIAT A_ varchar(50)
KEGIATA_ varchar(50)

MSTPEKERJAA_
KODE_PEKERJAA_ varchar(50)
KODE_KEGIAT A_ varchar(50)
PEKERJAA_ varchar(50)
_O_REK_PEKERJAA_ varchar(50)
TAHU_ date
SUMBER_DA_A varchar(50)
BIDA_G varchar(50)

MSTLOKASIPEKERJAA_
KODE_LOKASI varchar(50)
KODE_PEKERJAA_ varchar(50)
KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_ varchar(50)
KEC varchar(50)
KELDES varchar(50)
ALAMAT varchar(50)

MSTRE_CA_APEKERJAA_
KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_ varchar(50)
KODE_LOKASI varchar(50)
PERE_CA_A varchar(50)
PELAKSA_A varchar(50)
PE_GAWAS varchar(50)
TGL_AW AL_PEKERJAA_ timestamp
TGL_AKHIR_PEKERJAA_ timestamp

MSTDET AILRE_CA_APEKERJAA_
KODE_DET AIL_RE_CA_A_PEKERJAA_ varchar(50)
KODE_RE_CA_A_PEKERJAA_ varchar(50)
DESC varchar(50)
GROUP varchar(50)
VOLUME varchar(50)
SATUA_ varchar(50)
HARGA_SATUA_ decimal(50)

MSTRE_CA_AJADWALPEKERJAA_
KODE_RE_CA_A_JADW AL_PEKERJAA_ varchar(50)
KODE_DET AIL_RE_CA_A_PEKERJAA_ varchar(50)
TGL_RE_CA_A_JADW AL_PEKERJAA_ varchar(50)
BOBOT float

TRA_SKREALISASIPEKERJAA_
KODE_REALISASI varchar(50)
KODE_DET AIL_RE_CA_A_PEKERJAA_ varchar(50)
TGL_REALISASI timestamp
BOBOT_REALISASI float
BIAYA_REALISASI decimal(50)
ST AT US varchar(50)

Gambar 3.20 Physical Data Model Monitoring Dan Evaluasi Pekerjaan Proyek
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F. Struktur Basis Data

Berdasarkan Physical  Data  Model (PDM)  yang  telah  dibangun,

dapat dibentuk  suatu  struktur  basis  data  yang  digunakan  untuk  penyimpanan

data, diantaranya :

1. Nama Tabel : mstprogram

Primary Key : Kode_Program

Foreign Key : -

Fungsi : Untuk menyimpan data program.

Tabel 3.13 Struktur Tabel mstprogram

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1 Kode_program
Varchar
(50)

PrimaryKey, Not
Null

Kode Program

2 No_rek_program
Varchar
(50)

Not Null
No. Rekening
Program

3 Program
Varchar
(50)

Not Null Nama Program

2. Nama Tabel : mstkegiatan

Primary Key : Kode_Kegiatan

Foreign Key : Kode_Program

Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan.

Tabel 3.14 Struktur Tabel mstkegiatan

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1 Kode_kegiatan
Varchar

(50)
PrimaryKey, Not
Null

Kode Registrasi

2 Kode_program
Varchar

(50)
Foreign Key, Not
Null

Kode Pasien

3 No_rek_kegiatan
Varchar

(50)
Not Null

No. Rekening
Kegiatan
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4 Kegiatan
Varchar

(50)
Not Null Nama Kegiatan

3. Nama Tabel : mstpekerjaan

Primary Key : Kode_Pekerjaan

Foreign Key : Kode_Kegiatan

Fungsi : Untuk menyimpan data pekerjaan proyek.

Tabel 3.15 Struktur Tabel mstpekerjaan

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1 Kode_pekerjaan
Varchar

(50)
PrimaryKey, Not
Null

Kode Pekerjaan

2 Kode_kegiatan
Varchar

(50)
Foreign Key, Not
Null

Kode Kegiatan

3 Pekerjaan
Varchar

(50)
Not Null Nama Pekerjaa

4 No_rek_pekerjaan
Varchar

(50)
Not Null

No. Rekening
Pekerjaan

5 Tahun Date Not Null
Tahun
Pekerjaan

6 Sumber_dana
Varchar

(50)
Not Null

Sumber Dana
Pekerjaan

7 Bidang
Varchar

(50)
Not Null

Nama Bidang
Pekerjaan

4. Nama Tabel : mstlokasipek

Primary Key : Kode_Lokasi

Foreign Key : Kode_Pekerjaan

Fungsi : Untuk menyimpan data lokasi pekerjaan proyek.

Tabel 3.16 Struktur Tabel mstlokasipek

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1 Kode_lokasi
Varchar

(50)
PrimaryKey, Not
Null

Kode Lokasi
Pekerjaan
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No Field Tipe Data Constraint Keterangan

2 Kode_pekerjaan
Varchar

(50)
Foreign Key, Not
Null

Kode Pekerjaan

3
Kode_rencana_pe
kerjaan

Varchar
(50)

Foreign Key, Not
Null

Kode Rencana
Pekerjaan

4 Kec
Varchar

(50)
Not Null

Nama Lokasi
Kecamatan

5 Keldes
Varchar

(50)
Not Null

Nama Lokasi
Kelurahan Desa

6 Alamat
Varchar

(50)
Not Null Alamat lokasi

5. Nama Tabel : mstrencanapek

Primary Key : Kode_Rencana_Pekerjaan

Foreign Key : Kode_Lokasi

Fungsi : Untuk menyimpan data rencana pekerjaan proyek.

Tabel 3.17 Struktur Tabel mstrencanapek

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1
Kode_rencana_pe
kerjaan

Varchar
(50)

PrimaryKey, Not
Null

Kode Rencana
Pekerjaan

2 Kode_lokasi
Varchar

(50)
Foreign Key, Not
Null

Kode Lokasi
Pekerjaan

3 Perencana
Varchar

(50)
Not Null

Nama
Perencana
Pekerjaan

4 Pelaksana
Varchar

(50)
Not Null

Nama Pelaksana
Pekerjaan

5 Pengawas
Varchar

(50)
Not Null

Nama Pengawas
Pekerjaan

6
Tgl_awal_pekerja
an

Timestamp Not Null
Tanggal Awal
Pekerjaan
Proyek

7
Tgl_akhir_pekerja
an

Timestamp Not Null
Tanggal Akhir
Pekerjaan
Proyek
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6. Nama Tabel : mstrencpekjdwl

Primary Key : Kode_Rencana_Jadwal_Pekerjaan

Foreign Key : Kode_Detail_Rencana_Pekerjaan

Fungsi : Untuk menyimpan data jadwal pekerjaan proyek.

Tabel 3.18 Struktur Tabel mstrencpekjdwl

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1
Kode_rencana_jad
wal_pekerjaan

Varchar
(50)

PrimaryKey, Not
Null

Kode Rencana
Jadwal
Pekerjaan

2
Kode_detail_renc
ana_pekerjaan

Varchar
(50)

Foreign Key, Not
Null

Kode detail
Rencana
Pekerjaan

3
Tgl_rencana_jadw
al_pekerjaan

Varchar
(50)

Not Null
Tanggal
Rencana Jadwal
Pekerjaan

4 Bobot Float Not Null Bobot Pekerjaan

7. Nama Tabel : mstrencanapekdtl

Primary Key : Kode_Detail_Rencana_Pekerjaan

Foreign Key : Kode_Rencana_Pekerjaan

Fungsi : Untuk menyimpan data detail rencana pekerjaan proyek.

Tabel 3.19 Struktur Tabel mstrencanapekdtl

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1
Kode_detail_renc
ana_pekerjaan

Varchar
(50)

PrimaryKey, Not
Null

Kode detail
Rencana
Pekerjaan

2
Kode_rencana_
pekerjaan

Varchar
(50)

Foreign Key, Not
Null

Kode Rencana
Pekerjaan

3 Volume
Varchar

(50)
Not Null

Jumlah Volume
Pekerjaan
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No Field Tipe Data Constraint Keterangan

4 Satuan
Varchar

(50)
Not Null

Nama Satuan
Pekerjaan

5 Harga_Satuan
Decima

(50)
Not Null

Biaya Per
Pekerjaan

6 Desc
Varchar

(50)
Not Null

Nama Diskripsi
Pekerjaan

7 Group
Varchar

(50)
Not Null

Nama Group
Pekerjaan

8. Nama Tabel : trnrealisasipek

Primary Key : Kode_Realisasi

Foreign Key : Kode_Detail_Rencana_Pekerjaan

Fungsi : Untuk menyimpan data realisasi pekerjaan proyek.

Tabel 3.20 Struktur Tabeltrnrealisasipek

No Field Tipe Data Constraint Keterangan

1 Kode_realisasi
Varchar

(50)
PrimaryKey, Not
Null

Kode Realisasi

2
Kode_detail_renc
ana_
pekerjaan

Varchar
(50)

Foreign Key, Not
Null

Kode detail
Rencana
Pekerjaan

3 Tgl_realisasi Timestamp Not Null
Tanggal realisasi
pekerjaan proyek

4 Bobot_realisasi Float Not Null
Bobot realisasi
Pekerjaan
Proyek

5 Biaya_realisasi
Decimal

(50)
Not Null

Biaya Realisasi
Pekerjaan
Proyek

6 Status
Varchar

(50)
Not Null

Status Pekerjaan
Proyek
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3.2.3 Perancangan Prosedur

Detail sistem merupakan penjabaran dari sistem yang dibangun dengan

menggunakan pseudocode. Pada tahapan ini merupakan kontruksi awal

pemrograman sistem yang akan dibangun dengan memberikan deskripsi pada

masing masing-masing fungsi yang dikelompokkan berdasarkan stakeholder.

Perancangan ini juga disertai dengan desain tampilan antarmuka pada sistem yang

dibangun. Berikut merupakan penjelasan secara detail dari sistem yang akan

dibangun berdasarkan pengguna sistem yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Perancangan ini juga disesuaikan dengan kebutuhan fungsional sistem dan proses-

proses yang ada pada Data Flow Diagram (DFD).

A. Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP) Melakukan pencatatan

perencanaan pekerjaan proyek.

Pada  fungsi  ini  menampilkan  menu  untuk  melakukan  proses

pencatatan perencanaan pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat dilihat

pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Detail Form Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface:
“Otentikasi
Login”

Tampilan Otentikasi Pengguna SPP
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Tampilan Halaman Utama SPP

Description:
“Otentikasi
Login”

Proses  ini  menjelaskan  tentang  otentikasi  login pengguna
sistem. Login pengguna ini dapat diakses oleh SPP yang memiliki
hak akses menggunakan sistem.

Interface:
“Mengelola
program”

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Program

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Program
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Tampilan Submenu Daftar Program

Description:
“Mengelola
program”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
program. Pengelolaan data program tersebut terdiri dari proses
penambahan data program baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstprogram.

Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface :
“Mengelola
kegiatan”

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Kegiatan
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface :
“Mengelola
kegiatan”

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Kegiatan

Tampilan Submenu Daftar Kegiatan

Description:
“Mengelola
kegiatan”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
kegiatan. Pengelolaan data kegiatan tersebut terdiri dari proses
penambahan data kegiatan baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstkegiatan.
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface:
“Mengelola
pekerjaan”

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Pekerjaan

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Pekerjaan

Tampilan Submenu Daftar Pekerjaan
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Description:
“Mengelola
pekerjaan”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
pekerjaan. Pengelolaan data pekerjaan tersebut terdiri dari proses
penambahan data pekerjaan baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstpekerjaan.

Interface:
“Mengelola
lokasi
pekerjaan”

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Lokasi Pekerjaan

Tampilan Submenu Mengelola Perbahrui Lokasi Pekerjaan

Tampilan Submenu Daftar Lokasi Pekerjaan
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Description:
“Mengelola
lokasi
pekerjaan”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data lokasi
pekerjaan. Pengelolaan data lokasi pekerjaan tersebut terdiri dari
proses penambahan data lokasi pekerjaan baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstlokasipek.

Interface:
“Mengelola
rencana
pekerjaan”

Tampilan Submenu Mengelola Rencana Pekerjaan

Tampilan Submenu Input Detail Pekerjaan

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Rencana Pekerjaan
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Rencana Pekerjaan

Tampilan Submenu Daftar Rencana Pekerjaan

Description:
“Mengelola
rencana
pekerjaan”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data rencana
pekerjaan terkait rencana biaya dan detail pekerjaan yang
nantinya akan disimpan pada table mstrencanapek, dan
mstrencanapekdtl.
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Interface:
“Mengelola
rencana
penjadwalan
”

Tampilan Submenu Mengelola Simpan Rencana Penjadwalan

Tampilan Submenu Mengelola Perbaharui Rencana Penjadwalan

Tampilan Submenu Daftar Rencana Penjadwalan



101

Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Description:
“Mengelola
rencana
penjadwalan
”

Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data rencana
penjadwalan terkait rencana waktu dan progress pekerjaan proyek
yang nantinya akan disimpan pada table mstrencpekjdwl, dan
mstrencanapekdtl.

Table Input 1.Data profil.
2.Data program.
3.Data kegiatan.
4.Data pekerjaan.
5.Data lokasi pekerjaan.
6.Data rencana pekerjaan.
7.Data rencana pekerjaan jadwal.
8.Data rencana pekerjaan detail.

Table
Output

1.Session login SPP
2.Rencana pekerjaan
3.Rencana penjadwalan

Non
Functional

1. Correctness
2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability

Query -

Pseudocode Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
SaveMstprogram()
UpdateMstprogram()
DeleteMstprogram()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstprogram()
SaveMstkegiatan()
UpdateMstkegiatan()
DeleteMstkegiatan()
Cancel(), Exit()
End
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstkegiatan()
SaveMstpekerjaan()
UpdateMstpekerjaan()
DeleteMstpekerjaan()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstpekerjaan()
SaveMstlokasipek()
UpdateMstlokasipek()
DeleteMstlokasipek()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstlokasipek()
SaveMstrencanapek()
UpdateMstrencanapek()
DeleteMstrencanapek()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
HitMstrencpekdtl()
SaveMstrencpekdtl()
UpdateMstrencpekdtl()
DeleteMstrencpekdtl()
Cancel(), Exit()
End
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Functional Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencpekdtl()
HitMstrencpekjdwl()
SaveMstrencpekjdwl()
UpdateMstrencpekjdwl()
DeleteMstrencpekjdwl()
Cancel(), Exit()
End

B. Konsultan Pengawas Melakukan pencatatan pengawasan realisasi

pekerjaan proyek.

Pada  fungsi  ini  menampilkan  menu  untuk  melakukan  proses

pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat

dilihat pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Detail Form Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Functional
Fungsi Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan

Proyek
Interface:
“Otentikasi
Login”

Tampilan Otentikasi Pengguna Konsultan Pengawas
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Functional
Fungsi Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan

Proyek

Tampilan Halaman Utama Konsultan Pengawas

Description:
“Otentikasi
Login”

Proses  ini  menjelaskan  tentang  otentikasi  login pengguna
sistem. Login pengguna ini dapat diakses oleh konsultan
pengawas yang memiliki hak akses menggunakan sistem.

Interface:
“Mengelola
realisasi
pekerjaan”

Tampilan Mengelola Realisasi Pekerjaan

Description :
“Mengelola
realisasi
pekerjaan”

Proses ini selanjutnya melakukan entry data realisasi
pekerjaan berdasarkan kondisi di lapangan yang dilakukan
setiap periodenya, Selanjutnya sistem melakukan perhitungan
(bobot pekerjaaan : Vol pek / total vol *100) yang nantinya
akan disimpan pada tabel trnrealisasipek dengan status tidak
valid.
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Functional
Fungsi Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan

Proyek
Interface :
“Melakukan
perhitungan
sisa waktu dan
biaya realisasi”

Tampilan Sisa Waktu dan Biaya Berdasarkan Progress
Realisasi Pekerjaan

Description :
“Melakukan
perhitungan
sisa waktu dan
biaya realisasi”

Proses ini selanjutnya sistem secara otomatis melakukan
perhitungan terhadap progress realisasi, sisa waktu dan sisa
biaya pekerjaan.

Table Input 1. Data profil.
2. Rencana pekerjaan.
3. Rencana penjadwalan
4. Data realisasi pekerjaan.

Table Output 1. Session login konsultan pengawas.
2. Progress realisasi.
3. Sisa waktu.
4. Sisa biaya.

Non
Functional

1. Correctness
2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability

Query -

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
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Functional
Fungsi Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan

Proyek
SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()
End

Pseudocode Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()
End

C. UPT Melakukan monitoring pekerjaan proyek.

Pada  fungsi  ini  menampilkan  menu  untuk  melakukan  proses

monitoring pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat dilihat pada Tabel

3.23.

Tabel 3.23 Detail Form Monitoring Pekerjaan Proyek

Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

Interface:
“Otentikasi
Login”

Tampilan Otentikasi Pengguna UPT
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Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

Tampilan Halaman Utama UPT

Description:
“Otentikasi
Login”

Proses  ini  menjelaskan  tentang  otentikasi  login pengguna
sistem. Login pengguna ini dapat diakses oleh UPT yang
memiliki hak akses menggunakan sistem.

Interface:
“Mengelola
validasi
realisasi
pekerjaan”

Tampilan Mengelola Validasi Realisasi Pekerjaan

Description :
“Mengelola
validasi
realisasi
pekerjaan”

Proses ini selanjutnya melakukan pengecekan terhadap
perencanaan dan realisasi proyek berdasarkan kondisi di
lapangan. Apabila data realisasi sudah sesuai, maka dapat
dilakukan proses validasi realisasi pekerjaan proyek. Dari
hasil validasi proyek misalkan ada pekerjaan yang tidak
sesuai maka akan diberikan notifikasi/alert yang nantinya
akan disimpan pada tabel trnrealisasipek dengan status valid.
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Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

Interface :
“Melakukan
perhitungan
sisa waktu dan
biaya valid”

Tampilan Sisa Waktu dan Biaya Berdasarkan Progress
Validasi Realisasi Pekerjaan

Description :
“Melakukan
perhitungan
sisa waktu dan
biaya valid”

Proses ini selanjutnya sistem secara otomatis melakukan
perhitungan terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa
biaya pekerjaan valid.

Table Input 1. Data profil.
2. Rencana pekerjaan.
3. Rencana penjadwalan
4. Progress realisasi.
5. Sisa waktu
6. Sisa biaya.

Table Output 1. Session login UPT.
2. Progress valid
3. Sisa waktu valid
4. Sisa biaya valid
5. Alert/notofikasi pekerjaan

Non
Functional

1. Correctness
2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability

Query -

Pseudocode Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
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Functional Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
SaveTrnrealisasipek()
UpdateTrnrealisasipek()
Cancel(), Exit()
End

D. Seksi Pembangunan Dan Pengawasan Melakukan evaluasi pekerjaan

proyek.

Pada  fungsi  ini  menampilkan  menu  untuk  melakukan  proses

evaluasi pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat dilihat pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24 Detail Form Evaluasi Pekerjaan Proyek

Functional Fungsi Evaluasi Pekerjaan Proyek

Interface:
“Otentikasi Login”

Tampilan Otentikasi Pengguna SPP
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Functional Fungsi Evaluasi Pekerjaan Proyek

Tampilan Halaman Utama SPP

Description:
“Otentikasi Login”

Proses  ini  menjelaskan  tentang  otentikasi  login
pengguna sistem. Login pengguna ini dapat diakses
oleh SPP yang memiliki hak akses menggunakan
sistem.

Interface:
“Melakukan
Perhitungan SV &
CV”

Tampilan Submenu Kemajuan pekerjaan proyek

Tampilan Submenu Grafik Kemajuan pekerjaan proyek
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Functional Fungsi Evaluasi Pekerjaan Proyek

Tampilan Submenu Pengendalian Biaya & Jadwal

Tampilan Submenu Grafik Pengendalian Biaya &
Jadwal

Description :
“Melakukan
Perhitungan SV &
CV”

Sistem melakukan proses perhitungan SV dan CV yang
disajikan dalam tabel pengendalian biaya dan jadwal,
berikut perhitungan yang dilakukan oleh sistem :

 SV = BCWP – BCWS
 CV = BCWP – ACWP

Dari hasil perhitungan sistem akan memberikan hasil
kondisi pekerjaaan per periodenya, serta sistem
menghasilkan grafik kurva S pengendalian biaya dan
jadwal
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Functional Fungsi Evaluasi Pekerjaan Proyek

Interface :
“Melakukan
Perhitungan SPI &
CPI”

Tampilan Submenu Index Produktivitas & Kinerja

Tampilan Submenu Grafik Index Produktivitas &
Kinerja

Description :
“Melakukan
Perhitungan SPI &
CPI”

Setelah sistem melakukan perhitungan terhadap sv &
cv, selanjutnya sistem melakukan perhitungan terhadap
SPI dan CPI yang disajikan dalam tabel index
produktivitas dan kinerja, berikut perhitungan yang
dilakukan oleh sistem :

 SPI = BCWP / BCWS
 CPI = BCWP / ACWP

Dari hasil perhitungan sistem akan memberikan hasil
kondisi akhir pekerjaaan per periodenya, serta sistem
menghasilkan grafik kurva S index produktivitas dan
kinerja
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Functional Fungsi Evaluasi Pekerjaan Proyek

Table Input 1. Data profil.
2. Rencana pekerjaan.
3. Rencana penjadwalan
4. Progress valid
5. Sisa waktu valid
6. Sisa biaya valid
7. Alert/notofikasi pekerjaan

Table Output 1. Session login SPP.
2. Selisih waktu
3. Selisih biaya
4. Hasil evaluasi

Non Functional 1. Correctness
2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability

Query -

Pseudocode Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
GetHasil()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
HitTrnrealisasipek()
GetHasilIndex()
Cancel(), Exit()
End
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E. Kepala Bidang Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek.

Pada  fungsi  ini  menampilkan menu untuk melakukan  proses

menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek. Deskripsi secara detail dapat

dilihat pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25 Detail Form Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Functional Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan
Proyek

Interface:
“Otentikasi Login”

Tampilan Otentikasi Pengguna Kepala Bidang

Tampilan Halaman Utama Kepala Bidang

Description:
“Otentikasi Login”

Proses  ini  menjelaskan  tentang  otentikasi  login
pengguna sistem. Login pengguna ini dapat diakses
oleh kepala bidang yang memiliki hak akses
menggunakan sistem.
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Functional
Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan

Proyek
Interface:
“Menampilkan
seluruh laporan

Tampilan Submenu Menampilkan Seluruh Laporan

Description :
“Menampilkan
seluruh laporan”

Proses ini menampilkan seluruh laporan pekerjaan
proyek guna mengetahui perencanaan dan realisasi
pekerjaan proyek yang selesai dikerjakan.

Interface :
“Request laporan
pekerjaan”

Tampilan Laporan Realisasi Pekerjaan Per Periode

Tampilan Laporan Realisasi Pekerjaan
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Functional
Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan

Proyek

Tampilan Laporan Rekapitulasi Evaluasi Pekerjaaan

Description :
“Request laporan
pekerjaan”

Proses ini selanjutnya melakukan request data laporan
pekerjaan proyek secara per periode.

Table Input 1. Data profil.
2. Rencana pekerjaan.
3. Rencana penjadwalan
4. Selisih waktu
5. Selisih biaya
6. Hasil evaluasi

Table Output 1. Session login kepala bidang.
2. Laporan realisasi pekerjaan per periode
3. Laporan realisasi pekerjaan
4. Laporan rekapitulasi evaluasi pekerjaaan

Non Functional 1. Correctness
2. Interface
3. Performance
4. Security
5. Operability

Query -

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
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Functional
Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan

Proyek
Pseudocode GetMstrencpekjdwl()

GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanMingguan()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanRealisasi()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
GetMstrencanapek()
GetMstrencpekdtl()
GetMstrencpekjdwl()
GetTrnrealisasipek()
PrintLaporanRekap()
Cancel(), Exit()
End

3.2.4 Program Unit

Program unit merupakan kumpulan dari setiap pseudocode yang terdapat

pada sistem yang dikategorikan berdasarkan  masing-masing fungsi. Tahapan ini

berfungsi sebagai  panduan  dasar  pemrograman  dan  kontruksi  dalam

membangun aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang

penataan ruang di Dinas PU. Cipta Karya Sumenep.  Program  unit  tersebut

secara terinci dapat dilihat pada Tabel 3.26.
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Tabel 3.26 Detail Program Unit

Nama Functional Program Unit

Melakukan pencatatan
perencanaan pekerjaan proyek

1. LoginPengguna()
2. SimpanMstprogram()
3. SimpanMstkegiatan()
4. SimpanMstpekerjaan()
5. SimpanMstlokasipek()
6. SimpanMstrencanapek()
7. SimpanMstrencanapekdtl()
8. SimpanMstrencpekjdwl()
9. HitMstrencanapekdtl()
10. HitMstrencpekjdwl()

Melakukan pencatatan
pengawasan realisasi pekerjaan

proyek

1. LoginPengguna()
2. GetMstrencanapek()
3. GetMstrencpekdtl()
4. GetMstrencpekjdwl()
5. GetTrnrealisasipek()
6. HitTrnrealisasipek()
7. SaveTrnrealisasipek()
8. UpdateTrnrealisasipek()

Melakukan monitoring
pekerjaan proyek

1. LoginPengguna()
2. GetMstrencanapek()
3. GetMstrencpekdtl()
4. GetMstrencpekjdwl()
5. GetTrnrealisasipek()
6. HitTrnrealisasipek()
7. SaveTrnrealisasipek()
8. UpdateTrnrealisasipek()
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Nama Functional Program Unit

Melakukan evaluasi
pekerjaan proyek

1. LoginPengguna()
2. GetMstrencanapek()
3. GetMstrencpekdtl()
4. GetMstrencpekjdwl()
5. GetTrnrealisasipek()
6. HitTrnrealisasipek()
7. GetHasil()
8. GetHasilIndex()

Menerima hasil keseluruhan
pekerjaan proyek

1. LoginPengguna()
2. GetMstrencanapek()
3. GetMstrencpekdtl()
4. GetMstrencpekjdwl()
5. GetTrnrealisasipek()
6. PrintLaporanMingguan()
7. PrintLaporanRealisasi()
8. PrintLaporanRekap()

3.2.5 Desain Arsitektur

Dalam membangun perangkat lunak perlu adanya perangkat keras yang

mendukung, sehingga perangkat lunak tidak mengalami gangguan dan dapat

berjalan dengan baik. Kebutuhan sistem memberikan definisi keperluan perangkat

keras untuk mendukung kinerja perangkat lunak yang terdiri dari spesifikasi

sistem, spesifikasi hosting, dan spesifikasi lainnya. Hasil definisi kebutuhan

perangkat keras tersebut akan digambarkan menjadi desain arsitektur. Desain

arsitektur ini akan menjadi gambaran penerapan perangkat lunak pada perangkat

keras, yang dapat dilihat pada Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Desain Arsitektur

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terdiri dari 4 pengguna,

Domain, dan Hosting Server. Adapun spesifikasi minimum perangkat keras pada

bidang penataan ruang untuk mendukung kinerja perangkat lunak yang

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.27

Tabel 3.27 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras

Client Hosting

a) Prosessor Intel Core 2 Duo 2GHz

b) 2 GB RAM DDR2

c) 120 GB HDD

d) Standart VGA

e) Network Interface Card

f) LCD Monitor

g) Keyboard

h) Optical Mouse

a) Space 50 GB

b) Bandwith 1 GB/Month

c) Anti Spam

d) MySQL Database

e) 15 Table
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3.3 Perancangan Evaluasi Sistem

Perancangan evaluasi sistem merupakan langkah pengujian dan evaluasi

aplikasi yang dikategorikan berdasarkan masing-masing fungsi. Tahapan ini

berfungsi sebagai panduan dasar dalam melakukan uji coba dan evaluasi aplikasi

monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang.

3.3.1 Rancangan Uji Coba Fungsional

Rancangan uji coba (testing) fungsional pada sistem ini akan dilakukan

menggunakan metode black box, yang berarti bahwa pengujian sistem yang

didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan di setiap fungsional

sistem. Beberapa fungsi-fungsi yang akan dilakukan pengujian, diantaranya :

A. Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario

yang telah dibuat untuk fungsi pencatatan perencanaan pekerjaan proyek untuk

entri data master dapat dilihat pada Tabel 3.28.

Tabel 3.28 Skenario Testing Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Deskripsi
Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
pencatatan perencanaan pekerjaan proyek yang dimana
perencanaan sudah valid sebelumnya.

Alur Normal Mengelola program

INPUT
1. SPP memilih submenu program.
2. SPP memilih halaman form program.
3. SPP memasukan data-data program baru
4. SPP menekan button “simpan”.
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PROSES
Sistem menampilkan inputan data program baru berupa
no.rekening, kode dan program. Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field yang belum terisi, sistem akan
memberikan pesan agar field harus diisi.Selanjutnya sistem
dapat menambah, memperbaharui dan menghapus data
program.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar program
2. Sistem menyimpan data program baru dan kembali pada

halaman daftar program

Mengelola kegiatan

INPUT
1. SPP memilih submenu kegiatan.
2. SPP memilih halaman form kegiatan.
3. SPP memasukan data-data kegiatan baru
4. SPP menekan button “simpan”.

PROSES
Sistem menampilkan inputan data kegiatan baru berupa
Program, no.rekening, kode, dan kegiatan. Sistem akan
melakukan pengecekan jika ada field yang belum terisi,
sistem akan memberikan pesan agar field harus diisi.
Selanjutnya sistem dapat menambah, memperbaharui dan
menghapus data kegiatan

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar kegiatan
2. Sistem menyimpan data kegiatan baru dan kembali pada

halaman daftar kegiatan

Mengelola pekerjaan
INPUT
1. SPP memilih submenu pekerjaan.
2. SPP memilih halaman form pekerjaan.
3. SPP memasukan data-data pekerjaan baru
4. SPP menekan button “simpan”.

PROSES
Sistem menampilkan inputan data pekerjaan baru berupa
program, kegiatan, tahun, no.rekening, kode, pekerjaan,
sumber dana. Sistem akan melakukan pengecekan jika ada
field yang belum terisi, sistem akan memberikan pesan agar
field harus diisi. Selanjutnya sistem dapat menambah,
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memperbaharui dan menghapus data pekerjaan

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar pekerjaan
2. Sistem menyimpan data pekerjaan baru dan kembali pada

halaman daftar pekerjaan

Mengelola lokasi pekerjaan

INPUT
1. SPP memilih submenu lokasi pekerjaan.
2. SPP memilih halaman form lokasi pekerjaan.
3. SPP memasukan data-data lokasi pekerjaan baru
4. SPP menekan button “simpan”.

PROSES
Sistem menampilkan inputan data lokasi pekerjaan baru
berupa tahun, sumber dana, pekerjaan, kecamatan,
kelurahan/desa, kode, dan alamat. Sistem akan melakukan
pengecekan jika ada field yang belum terisi, sistem akan
memberikan pesan agar field harus diisi. Selanjutnya sistem
dapat menambah, memperbaharui dan menghapus data
lokasi pekerjaan.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar lokasi pekerjaan
2. Sistem menyimpan data lokasi pekerjaan baru dan kembali

pada halaman daftar lokasi pekerjaan

Mengelola rencana pekerjaan
INPUT
1. SPP memilih submenu rencana pekerjaan.
2. SPP memilih halaman form rencana pekerjaan.
3. SPP memasukan data umum rencana pekerjaan.
4.   SPP memilih halaman data detail rencana pekerjaan.
5.   SPP memasukkan data detail rencana pekerjaan.
6. SPP menekan button “tambah” dan selanjutnya

menekan tombol “simpan”.

PROSES
Sistem menampilkan inputan data rencana pekerjaan baru
berupa data umum rencana pekerjaan yang berisi lokasi
pekerjaan, perencana, pelaksana, pengawas, dan waktu
pelaksanaan, serta data detail rencana pekerjaan yang berisi
uraian pekerjaan, volume, satuan, dan harga satuan. Sistem
akan melakukan pengecekan jika ada field yang belum
terisi, sistem akan memberikan pesan agar field harus diisi.
Selanjutnya sistem dapat menambah, memperbaharui dan
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menghapus data rencana pekerjaan

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar rencana pekerjaan
2. Sistem akan menyimpan data rencana pekerjaan baru dan

kembali pada halaman daftar rencana pekerjaan.

Mengelola rencana penjadwalan
INPUT
1. SPP memilih submenu rencana penjadwalan.
2. SPP meng-klik “kode” rencana penjadwalan.
3. SPP memasukan data-data rencana penjadwalan.
4. SPP menekan button “tambah” dan selanjutnya

menekan tombol “simpan”.

PROSES
Sistem menampilkan inputan data rencana penjadwalan
baru berupa uraian pekerjaan, minggu (per periodenya),
volume, dan bobot. Sistem akan melakukan pengecekan jika
ada field yang belum terisi, sistem akan memberikan pesan
agar field harus diisi. Selanjutnya sistem dapat menambah,
memperbaharui dan menghapus data rencana penjadwalan.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh daftar rencana penjadwalan.
2. Sistem akan menyimpan data rencana penjadwalan baru

dan kembali pada halaman daftar rencana penjadwalan.

B. Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario

yang telah dibuat untuk fungsi pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek

dapat dilihat pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29 Skenario Testing Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi
Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek

Stakeholder Konsultan Pengawas
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Deskripsi
Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek yang dilakukan per periodenya.

Alur Normal Mengelola realisasi pekerjaan

INPUT
1. Konsultan pengawas meng-klik “kode” rencana

pekerjaan.
2. Konsultan pengawas meng-klik “detail pekerjaan”

rencana pekerjaan.
3. Konsultan pengawas memasukan data-data realisasi

pekerjaan.
4. Konsultan pengawas menekan button “tambah”

PROSES
Sistem melakukan perhitungan bobot pekerjaaan dan
selanjutnya sistem melakukan perhitungan terkait total
volumen, sisa volume dan sisa bobot. Sistem akan
melakukan pengecekan jika ada field yang belum terisi,
sistem akan memberikan pesan agar field harus diisi.
Selanjutnya sistem dapat menambah, memperbaharui dan
menghapus data realisasi pekerjaan.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh detail pekerjaan poryek.
2. Sistem meampilkan input data realisasi pekerjaan
3. Sistem menampilkan nilai bobot realisasi dengan

memberikan warna merah.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi

INPUT
Konsultan pengawas menekan tombol “simpan”.

PROSES
Sistem menyimpan realisasi pekerjaan per periodenya.
Pada saat menyimpan realisasi pekerjaan, sistem secara
otomatis melakukan perhitungan terhadap progress
realisasi, sisa waktu dan sisa biaya pekerjaan.

OUTPUT
1. Sistem menyimpan data realisasi pekerjaan dan kembali

pada halaman daftar rencana pekerjaan.

2. Sistem menampilkan progress realisasi, sisa waktu dan
sisa biaya pekerjaan
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C. Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario

yang telah dibuat untuk fungsi melakukan monitoring pekerjaan proyek dapat

dilihat pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Skenario Testing Monitoring Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT

Deskripsi

Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
melakukan monitoring terhadap realisasi yag diberikan oleh
konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan per
periodenya.

Alur Normal Mengelola validasi realisasi pekerjaan

INPUT
1. UPT meng-klik “kode” rencana pekerjaan yang

sudah terealisasi.
2. UPT meng-klik nilai bobot realisasi pekerjaan yang

berwarna merah.
3. UPT melakukan validasi realisasi pekerjaan dengan

memberikan tanda “√” pada checkbox validitas.
4. UPT meng-klik tombol perbaharui
5. UPT tidak meng-klik checkbox validitas realisasi
6. UPT meng-klik tombol “perbaharui”

PROSES
Sistem memberikan hasil realisasi pekerjaan yang sudah
valid berupa volume valid, dan bobot valid, selanjutnya
sistem melakukan validasi terhadap nilai bobot yang sudah
valid dengan memberikan warna hijau. Jika pekerjaan
tidak sesuai sistem melakukan validasi  terhadap nilai
bobot yang tidak valid dengan memberikan warna jingga
tua

OUTPUT
1. Sistem menampilkan seluruh detail pekerjaan poryek

yang sudah terealisasi.
2. Sistem menampilkan data realisasi pekerjaan.
3. Sistem menampilkan nilai bobot realisasi yang sudah

valid dengan memberikan warna hijau, jika tidak valid
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memberikan warna jingga tua.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

INPUT
Konsultan pengawas klik tombol “simpan”

PROSES
Sistem menyimpan validasi realisasi pekerjaan per
periodenya. Pada saat menyimpan validasi realisasi
pekerjaan, sistem secara otomatis melakukan perhitungan
terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa biaya
pekerjaan valid.

OUTPUT
1. Sistem menyimpan data validasi realisasi pekerjaan dan

kembali pada halaman daftar rencana pekerjaan yang
sudah terealisasi.

2. Sistem menampilkan progress valid, sisa waktu dan sisa
biaya pekerjaan valid.

3. Sistem menampilkan alert/notifikasi ketidaksesuaian
pekerjaan proyek

D. Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario

yang telah dibuat untuk fungsi melakukan evaluasi pekerjaan dapat dilihat pada

Tabel 3.31.

Tabel 3.31 Skenario Testing Evaluasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP)

Deskripsi

Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
melakukan evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per
periodenya. Evaluasi dilakukan jika data realisasi sudah di-
monitoring oleh UPT

Alur Normal Melakukan Perhitungan SV & CV
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INPUT
1. SPP meng-klik “table” kemajuan pekerjaan.
2. SPP meng-klik “grafik” kemajuan pekerjaan.
3. SPP meng-klik “table” pengendalian biaya dan jadwal.
4. SPP meng-klik “grafik” pengendalian biaya dan jadwal.

PROSES
Sistem melakukan proses perhitungan SV dan CV yang
disajikan dalam tabel pengendalian biaya dan jadwal, dari
hasil perhitungan sistem akan memberikan hasil kondisi
pekerjaaan per periodenya.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan tabel kemajuan pekerjaan yang

sudah di-monitoring.
2. Sistem menampilkan halaman grafik kurva S kemajuan

pekerjaan yang sudah di-monitoring
3. Sistem menampilkan hasil perhitungan SV dan CV

yang disajikan dalam tabel pengendalian biaya dan
jadwal

4. Sistem menampilkan halaman grafik kurva S
pengendalian biaya dan jadwal

Melakukan Perhitungan SPI & CPI

INPUT
1. SPP meng-klik “table” index produktivitas dan kinerja.
2. SPP meng-klik “grafik” index produktivitas dan

kinerja.

PROSES
Setelah sistem melakukan perhitungan terhadap SV & CV,
selanjutnya sistem melakukan perhitungan terhadap SPI
dan CPI yang disajikan dalam tabel index produktivitas
dan kinerja, dari hasil perhitungan sistem akan
memberikan hasil kondisi akhir pekerjaaan per
periodenya.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan hasil perhitungan SPI dan CPI

yang disajikan dalam tabel index produktivitas dan
kinerja

2. istem menampilkan halaman grafik kurva S index
produktivitas dan kinerja
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E. Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Kebutuhan testing pada masing-masing test case sesuai dengan skenario

yang telah dibuat untuk menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek dapat

dilihat pada Tabel 3.32.

Tabel 3.32 Skenario Testing Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakeholder Kepala Bidang

Deskripsi
Proses ini merupakan desain sekenario testing dalam fungsi
menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya.

Alur Normal Menampilkan seluruh laporan
INPUT

Kepala bidang memilih submenu laporan pekerjaan proyek.

PROSES
Sistem melakukan pengecek terhadap pekerjaan yang
sudah dilakukan evaluasi.

OUTPUT
Sistem menampilkan seluruh laporan pekerjaan proyek

Request laporan pekerjaan

INPUT
Kepala bidang  memilih laporan yang direquest

PROSES
Sistem melakukan request hasil laporan pekerjaan proyek
dan dapat mencetak seluruh laporan per periodenya.

OUTPUT
1. Sistem menampilkan Laporan realisasi pekerjaan per

periode
2. Sistem menampilkan Laporan rekapitulasi evaluasi

pekerjaan
3. Sistem menampilkan Laporan realisasi pekerjaan
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3.3.2 Rancangan Uji Coba Non-Fungsional

Rancangan uji coba (testing) non-fungsional pada sistem ini akan

dilakukan dengan menggunakan metode white box, yang berarti bahwa

pengujian sistem yang didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan

di setiap non-fungsional sistem. Detail dari desain tersebut terlihat pada Tabel

3.33 berikut ini.

Tabel 3.33 Skenario Uji Coba Non-Fungsional Monitoring Dan Evaluasi
Pekerjaan Proyek

Non-Fungsioanal Keterangan

Security
Sistem akan membatasi menu-menu yang dapat
diakses oleh stakeholder berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder .

Correctness
Sistem akan menampilkan pesan kepada stakeholder ,
jika stakeholder menjalankan aplikasi tidak
berdasarkan rule yang ada.

Interface

Sistem menggunakan bahasa indonesia dalam
fungsionanya serta menggunakan font (Arial, 11px)
sehingga mudah dipahami oleh stakeholder dan
dapat dibaca secara jelas.

Performance
Sistem apakah mampu berjalan dengan baik
walaupun dengan beban stakeholder (4 orang) secara
bersamaan.

Operability
Sistem memberikan fasilitas stakeholder an “tab”
untuk berpindah dari kolo sebelumnya ke kolom
sesudahnya.

3.3.3 Rancangan Uji Coba Implementasi Data

Rancangan implementasi data ini berfungsi sebagai pengujian sistem

yang didasarkan pada alir data di setiap detail perancangan fungsional sistem.
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Beberapa fungsi-fungsi yang akan dilakukan pengujian, berikut data manual yang

akan diuji dalam sistem, diantaranya:

Dalam melakukan rencana pekerjaan, data yang harus diisilkan pertama

adalah data program, data kegiatan, data pekerjaan, dan data lokasi, selanjutnya

mengisikan data detail rencana pekerjaan yang ada pada rencana anggaran biaya

yang berisikan uraian pekerjaan, volume, satuan, dan harga, berikut contoh

rencana anggaran biaya yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.22.

Gambar 3.22 Data Rencana Anggaran Biaya di Kec. Kalianget Timur
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Data ini akan menghasilkan jumlah harga detail rencana pekerjaan,

dengan rumus yang digunakan :

Jumlah Harga = Volume x Harga Satuan

Selanjutnya dalam melakukan rencana penjadwalan, data yang digunakan

adalah data detail rencana pekerjaan. Data ini akan menghasilkan bobot detail

rencana pekerjaan disetiap periodenya, dengan rumus yang digunakan:

Bobot = Jumlah harga per pekerjaan / Total jumlah pekerjaan x 100%

Berikut contoh hasil rencana penjadwalan yang digunakan dapat dilihat

pada Gambar 3.23.

Gambar 3.23 Data Hasil Rencana Jadwal Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur
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Setelah dilakukan rencana penjadwalan, dapat dilakukan pencatatan

realisasi pekerjaan per periodenya. Pencatatan meliputi waktu, biaya, dan

progress. Dalam menginputkan data realisasi dapat berupa data volume atau bobot

pekerjaan. Berikut contoh hasil realisasi pekerjaan per periodenya dapat dilihat

pada Gambar 3.24.

Gambar 3.24 Data Hasil Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur

Selanjutnya akan dilakukan pengecekan terhadap kondisi di lapangan,

terjadi keterlambatan pekerjaan di minggu ke-6, yaitu dimana pada kumulatif

rencana harus tercapai 93.896%, akan tetapi pada kumulatif realisasi baru tercapai
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84.396%. Selanjutnya akan dibuatkan surat teguran kepada pihak terkait guna

segera untuk memperbaiki pekerjaan di lapangan. Berikut contoh surat teguran

terhadap pihak terkait dapat dilihat pada Gambar 3.25

Gambar 3.25 Surat Teguran Keterlambatan Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur

Selanjutnya akan dibuatkan laporan mingguan terkait biaya berdasarkan

progress pekerjaan, laporan ini yang nantinya akan menjadi acuan bagi dinas

dalam melakukan pengendalian terhadap pihak ketiga. Berikut contoh rincian

laporan mingguan dapat dilihat pada Gambar 3.26
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Gambar 3.26 Laporan Mingguan Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur

Berikut pengujian implementasi data terhadap fungsi-fungsi yang ada

pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang pentaan ruang.

A. Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data fungsi pencatatan perencanaan pekerjaan

proyek untuk entri data master dapat dilihat pada Tabel 3.34.

Tabel 3.34 Fungsi Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)
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Deskripsi
Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
pencatatan perencanaan pekerjaan proyek yang dimana
perencanaan sudah valid sebelumnya.

Alur Normal Mengelola program

INPUT
Data program baru  pada bidang penataan ruang

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data program baru pada bidang penataan ruang.

OUTPUT
Data Program Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-
gorong

Mengelola kegiatan

INPUT
1. Data Program Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-

gorong
2. Data kegiatan baru

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data kegiatan pada setiap program di bidang penataan
ruang

OUTPUT
Data Kegiatan Program Pembangunan Saluran Drainase /
Gorong-gorong Perkotaan

Mengelola pekerjaan
INPUT

1. Data Program Pembangunan Saluran Drainase / Gorong-
gorong

2. Data Kegiatan Program Pembangunan Saluran Drainase
/ Gorong-gorong Perkotaan

3. Data pekerjaan baru

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data pekerjaan pada setiap kegiatan

OUTPUT
Data Pekerjaan Pembangunan Saluran Drainase Desa
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Kalianget Timur Kec. Kalianget.

Mengelola lokasi pekerjaan

INPUT
1. Data Pekerjaan Pembangunan Saluran Drainase Desa

Kalianget Timur Kec. Kalianget.
2. Data lokasi pekerjaan baru

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data lokasi pekerjaan pada setiap pekerjaan

OUTPUT
Data Lokasi Pekerjaan Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur Kec. Kalianget.

Mengelola rencana pekerjaan

INPUT
1. Data Lokasi Pekerjaan Jln. Raya Kalianget, Desa

Kalianget Timur Kec. Kalianget.
2. Data umum rencana pekerjaan baru
3. Data detail rencana pekerjaan baru

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data rencana pekerjaan proyek.

OUTPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

Mengelola rencana penjadwalan

INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Baru

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data rencana pekerjaan proyek.
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OUTPUT
Data Rencana Penjadwalan Pembangunan Saluran Drainase
Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur

B. Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data fungsi pencatatan pengawasan realisasi

pekerjaan proyek dapat dilihat pada Tabel 3.35.

Tabel 3.35 Fungsi Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek

Stakeholder Konsultan Pengawas

Deskripsi
Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek yang dilakukan per periodenya.

Alur Normal Mengelola realisasi pekerjaan

INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
4. Data Realisasi Pekerjaaan Per Periode

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate terhadap
data realisasi pekerjaan proyek per periodenya, sistem
diharapkan berhasil menambah, merubah dan menyimpan
hasil realisasi pekerjaan proyek.

OUTPUT
Data Nilai Bobot Realisasi Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi
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INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
4. Data Nilai Bobot Realisasi Pekerjaan Pembangunan

Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

PROSES
Sistem melakukan perhitungan terhadap progress
realisasi, sisa waktu dan sisa biaya realisasi pekerjaan.

OUTPUT
1. Hasil Progress Realisasi Pembangunan Saluran Drainase

Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Sisa Waktu Realisasi Pembangunan Saluran Drainase

Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Sisa Biaya Realisasi Pembangunan Saluran Drainase Jln.

Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.

C. Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data fungsi melakukan monitoring pekerjaan

proyek dapat dilihat pada Tabel 3.36.

Tabel 3.36 Fungsi Monitoring Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT

Deskripsi

Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
melakukan monitoring terhadap realisasi yag diberikan oleh
konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan per
periodenya.

Alur Normal Mengelola validasi realisasi pekerjaan

INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran
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Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
4. Data Nilai Bobot Realisasi Pekerjaan Pembangunan

Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

PROSES
Sistem melakukan pengecekan dan mengupdate data
validasi realisasi pekerjaan, diharapkan sistem dapat
memperbaharui dan menyimpan data hasil monitoring
pekerjaan proyek.

OUTPUT
Data Nilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Rencana Penjadwalan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
4. Data Nilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan

Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget,
Desa Kalianget Timur.

PROSES
Sistem melakukan perhitungan terhadap progress valid,
sisa waktu dan sisa biaya valid.

OUTPUT
1. Hasil Progress Valid Pembangunan Saluran Drainase Jln.

Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.
2. Sisa Waktu Valid Pembangunan Saluran Jln. Raya

Kalianget, Desa Kalianget Timur.
3. Sisa Biaya Valid Pembangunan Saluran Drainase Jln.

Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.
4. Alert/notifikasi Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya

Kalianget, Desa Kalianget Timur.
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D. Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data fungsi melakukan evaluasi pekerjaan dapat

dilihat pada Tabel 3.37.

Tabel 3.37 Fungsi Evaluasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP)

Deskripsi

Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
melakukan evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per
periodenya. Evaluasi dilakukan jika data realisasi sudah di-
monitoring oleh UPT

Alur Normal Melakukan Perhitungan SV & CV

INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Nilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan

Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget,
Desa Kalianget Timur.

PROSES
Sistem melakukan evaluasi terhadap selisih waktu dan
biaya pekerjaan dengan perhitungan SV dan CV,
diharapkan sistem dapat menampilkan hasil kondisi
proyek dan melakukan perhitungan secara akurat dan
benar.

OUTPUT
1. Hasil Progress Kemajuan Pekerjaan Pembangunan

Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

2. Selisih Jadwal dan Biaya Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur. (Pengendalian biaya dan jadwal).

Melakukan Perhitungan SPI & CPI
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INPUT
Selisih Jadwal dan Biaya Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur.
(Pengendalian biaya dan jadwal).

PROSES
Sistem melakukan evaluasi terhadap hasil evaluasi
pekerjaan dengan perhitungan SPI dan CPI, diharapkan
sistem dapat menampilkan hasil akhir kondisi proyek dan
melakukan perhitungan secara akurat dan benar.

OUTPUT
Hasil Evaluasi Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur (Index produktivitas dan
kinerja)

E. Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Pengujian implementasi data menerima hasil keseluruhan pekerjaan

proyek dapat dilihat pada tabel 3.38.

Tabel 3.38 Fungsi Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakeholder Kepala Bidang

Deskripsi
Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya.

Alur Normal Menampilkan seluruh laporan
INPUT
1. Data Umum Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
3. Data Nilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan

Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget,
Desa Kalianget Timur.

PROSES
Sistem menyajikan daftar keseluruhan laporan pekerjaan
proyek.
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OUTPUT
Daftar Laporan Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur yang di-request.

Request laporan pekerjaan

INPUT
1. Data Detail Rencana Pekerjaan Pembangunan Saluran

Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur
2. Data Nilai Bobot Validasi Realisasi Pekerjaan

Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget,
Desa Kalianget Timur.

3. Hasil Progress Kemajuan Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur

4. Selisih Jadwal dan Biaya Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur. (Index produktivitas dan kinerja)

5. Hasil Evaluasi Pembangunan Saluran Drainase Jln. Raya
Kalianget, Desa Kalianget Timur (Index produktivitas dan
kinerja)

PROSES
Sistem menampilkan dan dapat me-request halaman laporan
rincian pekerjaan proyek, serta mencetak laporan pekerjaan
proyek per periodenya.

OUTPUT
1. Laporan Realisasi Pekerjaan Per Periode Pembangunan

Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

2. Laporan Rekapitulasi Evaluasi Pekerjaan Pembangunan
Saluran Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget
Timur.

3. Laporan Realisasi Pekerjaan Pembangunan Saluran
Drainase Jln. Raya Kalianget, Desa Kalianget Timur per
periodenya.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi dan evaluasi sistem

monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang di Dinas

PU. Cipta Karya Sumenep, yang telah dianalisis dan dirancang pada bab

sebelumnya. Implementasi dan evaluasi sistem ini ditinjau berdasarkan fungsional

dan non-fungsional yang ada pada bidang penataan ruang.

4.1 Implementasi Sistem

Proses implementasi sistem dilakukan dengan tujuan agar sistem yang

dibangun dapat mengatasi permasalahan dalam penelitian ini. Pada tahapan ini,

sebelum melakukan implementasi, pengguna (user) harus mempersiapkan

kebutuhan-kebutuhan dari program yang akan diimplementasikan. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut berupa perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras seperti

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Pada proses implementasi ini, dijelaskan bagaimana penggunaan aplikasi

pada masing-masing stakeholder dan uji coba fungsional dan non-fungsional pada

masing-masing stakeholder.

4.1.1 Uji Coba Fungsional

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba sistem yang  telah

dibangun, apakah sistem tersebut sesuai dengan fungsional yang telah dirancang

pada tahap sebelumnya atau tidak.

Tujuan  dari pengujian ini adalah untuk  menemukan berbagai
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potensi kesalahan dan cacat secara fungsional. Tujuan tersebut harus didasarkan

pada kebutuhan berbagai tahap pengembangan, desain dan dokumen lain atau

program yang dirancang untuk menguji struktur internal program tersebut serta

berfungsi untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem dalam proses

pengembangan sistem, terlihat seperti pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Test Objective Plan

Tujuan Memastikan konsistensi fungsionalitas dari sistem

Teknik

Melakukan uji langsung pada interface sistem

Input   : Stakeholder menjalankan sistem yang
bersangkutan

Proses : Tes pada interface sistem

Output : Hasil validasi pada form-form di sistem

Kriteria sukses Validasi berjalan dengan baik

Keadaan
Khusus

Browser yang digunakan sebagai alat uji hanyalah
browsers dengan kriteria A-Grade browsers, seperti:
Chrome (Versi 38.0.2125.104) dan Firefox (32.0.3)

A. Uji Coba Fungsional Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan

Proyek

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap

fungsi sistem yang sudah dibuat untuk user SPP, termasuk di dalamnya

bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara

optimal Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti

pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Test Objective Plan SPP I

AKTOR MENU YANG DIAKSES

Seksi Pembangunan Dan
Pengawasan (Tahap I)

1. Mengelola program proyek
2. Mengelola kegiatan proyek
3. Mengelola pekerjaan proyek
4. Mengelola lokasi proyek
5. Mengelola rencana pekerjaan
6. Mengelola rencana penjadwalan

1. Mengelola Program Proyek

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola program

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Uji Coba Fungsional Mengelola Program Proyek

Nama Fungsi Mengelola Program Proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP memilih
submenu program.

Sistem menampilkan
halaman daftar program.

SPP memilih
halaman form
program.

Sistem menampilkan
halaman inputan form
program baru.
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SPP memasukan
data-data program
baru

Sistem menampilkan
inputan data program
baru berupa :

 No.rekening
 Kode
 Program.

SPP menekan
button “simpan”.

a. Sistem menyimpan
data program yang
sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar
program.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet data
program.

Sistem menampilkan
pesan “data program
harus diisi”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
program baru dan kembali pada
halaman daftar program

2. Mengelola Kegiatan Proyek

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola kegiatan

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Uji Coba Fungsional Mengelola Kegiatan Proyek

Nama Fungsi Mengelola Kegiatan Proyek
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Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP memilih
submenu kegiatan.

Sistem menampilkan
halaman daftar kegiatan.

SPP memilih
halaman form
kegiatan.

Sistem menampilkan
halaman inputan form
kegiatan baru.

SPP memasukan
data-data kegiatan
baru

Sistem menampilkan
inputan data kegiatan
baru berupa :

 Program
 No.rekening
 Kode
 Kegiatan.

SPP menekan
button “simpan”.

a. Sistem menyimpan
data kegiatan yang
sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar
kegiatan.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet data
kegiatan.

Sistem menampilkan
pesan “data kegiatan
harus diisi”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
kegiatan baru dan kembali pada
halaman daftar kegiatan
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3. Mengelola Pekerjaan Proyek

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola pekerjaan

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Uji Coba Fungsional Mengelola Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Mengelola Pekerjaan Proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP memilih
submenu pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman daftar
pekerjaan.

SPP memilih
halaman form
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman inputan form
pekerjaan baru.

SPP memasukan
data-data pekerjaan
baru

Sistem menampilkan
inputan data pekerjaan
baru berupa :

 Program
 Kegiatan
 Tahun
 No.rekening
 Kode
 Pekerjaan
 Sumber dana.

SPP menekan
button “simpan”.

a. Sistem menyimpan
data pekerjaan yang
sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar
pekerjaan.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
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Pengguna tidak
mengisi Sheet data
pekerjaan.

Sistem menampilkan
pesan “data pekerjaan
harus diisi semua”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
pekerjaan baru dan kembali pada
halaman daftar pekerjaan

4. Mengelola Lokasi Proyek

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola lokasi

proyek akan dijelaskan pada Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Uji Coba Fungsional Mengelola Lokasi Proyek

Nama Fungsi Mengelola Lokasi Proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP memilih
submenu lokasi
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman daftar lokasi
pekerjaan.

SPP memilih
halaman form
lokasi pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman inputan form
lokasi pekerjaan baru.
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SPP memasukan
data-data lokasi
pekerjaan baru

Sistem menampilkan
inputan data lokasi
pekerjaan baru berupa :

 Tahun
 Sumber dana
 Pekerjaan
 Kecamatan
 Kelurahan/desa
 Kode
 Alamat.

SPP menekan
button “simpan”.

a. Sistem menyimpan
data lokasi pekerjaan
yang sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar lokasi
pekerjaan.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet data
lokasi.

Sistem menampilkan
pesan “data lokasi harus
diisi”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
lokasi pekerjaan baru dan kembali
pada halaman daftar lokasi
pekerjaan

5. Mengelola Rencana Pekerjaan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola rencana

pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.7 berikut ini.
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Tabel 4.7 Uji Coba Fungsional Mengelola Rencana Pekerjaan

Nama Fungsi Mengelola Rencana Pekerjaan

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP memilih
submenu rencana
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman daftar rencana
pekerjaan.

SPP memilih
halaman form
rencana pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman inputan form
rencana pekerjaan baru.

SPP memasukan
data umum rencana
pekerjaan.

Sistem menampilkan
inputan data umum
rencana pekerjaan yang
berisi :

 Lokasi pekerjaan
 Perencana
 Pelaksana
 Pengawas
 Waktu

pelaksanaan

SPP memilih
halaman data detail
rencana pekerjaan.

Sistem menampilkan
inputan data detail
rencana pekerjaan baru.

SPP memasukkan
data detail rencana
pekerjaan.

Sistem menampilkan
inputan data detail
rencana pekerjaan yang
berisi:

 Uraian pekerjaan
 Volume
 Satuan
 Harga satuan
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SPP menekan
button “tambah”
dan selanjutnya
menekan tombol
“simpan”.

a. Sistem menyimpan
data rencana pekerjaan
yang sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar
rencana pekerjaan.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet data
umum rencana
pekerjaan.

Sistem menampilkan
pesan “data umum
rencana pekerjaan harus
diisi”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
rencana pekerjaan baru dan kembali
pada halaman daftar rencana
pekerjaan

6. Mengelola Rencana Penjadwalan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi mengelola rencana

penjadwalan akan dijelaskan pada Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Uji Coba Fungsional Mengelola Rencana Penjadwalan

Nama Fungsi Mengelola Rencana Penjadwalan

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP memilih
submenu rencana
penjadwalan.

Sistem menampilkan
halaman daftar rencana
penjadwalan.
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SPP meng-klik
“kode” rencana
penjadwalan.

Sistem menampilkan
halaman inputan rencana
penjadwalan

SPP memasukan
data-data rencana
penjadwalan.

Sistem menampilkan
inputan data rencana
penjadwalan baru berupa:

 Uraian pekerjaan
 Minggu (per

periodenya)
 Volume
 Bobot

SPP menekan
button “tambah”
dan selanjutnya
menekan tombol
“simpan”.

a. Sistem menyimpan
data rencana
penjadwalan yang
sudah valid.

b. Sistem kembali pada
halaman daftar
rencana penjadwalan.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet data
rencana
penjadwalan.

Sistem menampilkan
pesan “data rencana
penjadwalan”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem berhasil menyimpan data
rencana penjadwalan baru dan
kembali pada halaman daftar
rencana penjadwalan
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B. Uji Coba Fungsional Melakukan Pencatatan Pengawasan Realisasi

Pekerjaan Proyek

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap

fungsi sistem yang sudah dibuat untuk user konsultan pengawas, termasuk di

dalamnya bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse

secara optimal Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan

seperti pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Test Objective Plan Konsultan Pengawas

AKTOR MENU YANG DIAKSES

Konsultan Pengawas

1. Mengelola realisasi pekerjaan
2. Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya

realisasi

1. Mengelola Realisasi Pekerjaan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi Mengelola realisasi

pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.10 Uji Coba Fungsional Mengelola Realisasi Pekerjaan

Nama Fungsi Mengelola realisasi pekerjaan

Stakeholder Konsultan Pengawas

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
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Konsultan
pengawas meng-
klik “kode” rencana
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman form realisasi
pekerjaan

Konsultan
pengawas pengawas
meng-klik “detail
pekerjaan” dan
memasukan data-
data realisasi
pekerjaan.

Sistem menampilkan
inputan realisasi detail
pekerjaan proyek berupa:

 Uraian pekerjaan
 Total volume

realisasi
 Sisa volume
 Sisa bobot
 Minggu
 Volume realisasi
 Bobot realisasi

Konsultan
pengawas menekan
button “tambah”

a. Sistem menampilkan
hasil realisasi detail
pekerjaan berupa nilai
bobot disetiap
periodenya.

b. Sistem menampilkan
nilai bobot realisasi
dengan memberikan
warna merah.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet
realisasi pekerjaan.

Sistem menampilkan
pesan “data realisasi
harus diisi”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem
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Sistem menampilkan data realisasi
dan data rencana, realisasi berwarna
merah dan rencana berwarna biru

2. Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi melakukan perhitungan

sisa waktu dan biaya realisasi akan dijelaskan pada Tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan Sisa Waktu dan Biaya
Realisasi

Nama Fungsi Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi

Stakeholder Konsultan Pengawas

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Konsultan
pengawas menekan
tombol “simpan”.

a. Sistem menyimpan
realisasi pekerjaan
proyek per periodenya.

b. Sistem kembali pada
daftar rencana
pekerjaan dan
menghasilkan progress
realisasi, sisa waktu
dan sisa biaya
pekerjaan.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
mengisi Sheet
realisasi pekerjaan.

Sistem menampilkan
pesan “data realisasi
harus diisi”

Kondisi Akhir
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Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan hasil progress
realisasi pekerjaan.

Sistem menampilkan sisa waktu
dan biaya realisasi pekerjaan.

C. Uji Coba Fungsional Melakukan Monitoring Pekerjaan Proyek

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap

fungsi sistem yang sudah dibuat untuk user UPT, termasuk di dalamnya

bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara

optimal Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti

pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Test Objective Plan UPT

AKTOR MENU YANG DIAKSES

UPT
1. Mengelola validasi realisasi pekerjaan
2. Melakukan perhitungan sisa waktu dan

biaya valid

1. Mengelola validasi realisasi pekerjaan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi Mengelola validasi

realisasi pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.13 berikut ini.
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Tabel 4.13 Uji Coba Fungsional Mengelola Validasi Realisasi Pekerjaan

Nama Fungsi Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

Stakeholder UPT

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

UPT menekan
tombol “simpan”.

a. Sistem menyimpan
validasi realisasi
pekerjaan  proyek per
periodenya.

b. Sistem kembali pada
daftar realisasi
pekerjaan proyek.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
meng-klik nilai
bobot realisasi
pekerjaan yang
berwarna merah.

Sistem menampilkan
pesan “data harus diisi
semua”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan hasil progress
valid realisasi pekerjaan.

Sistem menampilkan sisa waktu dan
biaya valid

Sistem menampilkan
alert/notifikasi pekerjaan proyek.
(waktu, biaya, dan progress)
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2. Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi melakukan perhitungan

sisa waktu dan biaya valid akan dijelaskan pada Tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan Sisa Waktu dan Biaya
Valid

Nama Fungsi Mengelola validasi realisasi pekerjaan

Stakeholder Konsultan Pengawas

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

UPT meng-klik
“kode” rencana
pekerjaan yang
sudah terealisasi.

Sistem menampilkan
form validasi realisasi
pekerjaan.

UPT meng-klik
nilai bobot realisasi
pekerjaan yang
berwarna merah.

Sistem menampilkan hasil
realisasi pekerjaan
berupa:

 Lokasi pekerjaan
 Uraian pekerjaan
 Minggu
 Volume
 Bobot
 Keterangan

UPT melakukan
validasi realisasi
pekerjaan dengan
memberikan tanda
“√” pada checkbox
validitas.

Sistem menampilkan hasil
realisasi pekerjaan yang
sudah valid berupa:

 Volume valid
 Bobot valid

UPT meng-klik
tombol perbaharui

Sistem menampilkan
nilai bobot yang sudah
valid dengan
memberikan warna hijau.



161

UPT tidak meng-
klik checkbox
validitas realisasi

Sistem menampilkan
inputan validasi realisasi
pekerjaan berupa :

 Volume valid
 Bobot valid

UPT meng-klik
tombol perbaharui

Sistem menampilkan
nilai bobot yang tidak
valid dengan
memberikan warna
jingga tua.

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
meng-klik nilai
bobot realisasi
pekerjaan yang
berwarna merah.

Sistem menampilkan
pesan “data harus diisi
semua”

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan nilai bobot
realisasi dengan memberikan warna
merah

Sistem menampilkan nilai bobot
realisasi yang tidak valid dengan
memberikan warna jingga tua

D. Uji Coba Fungsional Melakukan Evaluasi Pekerjaan Proyek

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap

fungsi sistem yang sudah dibuat untuk user SPP, termasuk di dalamnya

bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara
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optimal Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti

pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Test Objective Plan SPP II

AKTOR MENU YANG DIAKSES

SPP
1. Melakukan Perhitungan SV & CV
2. Melakukan Perhitungan SPI & CPI

1. Melakukan Perhitungan SV & CV

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungs melakukan perhitungan

SV & CV akan dijelaskan pada Tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan SV & CV

Nama Fungsi Melakukan Perhitungan SV & CV

Stakeholder SPP

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP meng-klik
“table” kemajuan
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman tabel
kemajuan pekerjaan
yang sudah di-
monitoring.

SPP meng-klik
“grafik” kemajuan
pekerjaan.

Sistem menampilkan
halaman grafik kurva S
kemajuan pekerjaan yang
sudah di-monitoring
berupa :

 Rencana
 Realisasi
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SPP meng-klik
“table”
pengendalian biaya
dan jadwal.

Sistem menampilkan
halaman hasil
perhitungan SV dan CV
yang disajikan dalam
tabel pengendalian biaya
dan jadwal, berikut
perhitungan yang
dilakukan oleh sistem :

 SV = BCWP –
BCWS

 CV = BCWP –
ACWP

SPP meng-klik
“grafik”
pengendalian biaya
dan jadwal.

Sistem menampilkan
halaman grafik kurva S
pengendalian biaya dan
jadwal berupa :

 ACWP
 BCWP
 BCWS

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
memilih evaluasi
pekerjaan proyek.

Sistem tidak
menampilkan detail dan
grafik pekerjaan proyek

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan hasil progress
kemajuan pekerjaan proyek

Sistem menampilkan selisih jadwal
dan biaya pekerjaan proyek.
(Pengendalian biaya dan jadwal)
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2. Melakukan Perhitungan SPI & CPI

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi melakukan perhitungan

SPI & CPI akan dijelaskan pada Tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4.17 Uji Coba Fungsional Melakukan Perhitungan SPI & CPI

Nama Fungsi Melakukan Perhitungan SPI & CPI

Stakeholder SPP

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

SPP meng-klik
“table” index
produktivitas dan
kinerja.

Sistem menampilkan
halaman hasil
perhitungan SPI dan CPI
yang disajikan dalam
tabel index produktivitas
dan kinerja, berikut
perhitungan yang
dilakukan oleh sistem :

 SPI = BCWP /
BCWS

 CPI = BCWP /
ACWP

SPP meng-klik
“grafik” index
produktivitas dan
kinerja.

Sistem menampilkan
halaman grafik kurva S
index produktivitas dan
kinerja berupa :

 SPI
 CPI

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
memilih evaluasi
pekerjaan proyek.

Sistem tidak
menampilkan detail dan
grafik pekerjaan proyek

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem
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Sistem menampilkan Hasil evaluasi
proyek (Index produktivitas dan
kinerja)

E. Uji Coba Fungsional Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap

fungsi sistem yang sudah dibuat untuk user kepala bidang, termasuk di

dalamnya bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse

secara optimal Berikut ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan

seperti pada Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Test Objective Plan Kepala Bidang

AKTOR MENU YANG DIAKSES

SPP
1. Menampilkan seluruh laporan
2. Request laporan pekerjaan

1. Menampilkan seluruh laporan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi menampilkan seluruh

laporan akan dijelaskan pada Tabel 4.19 berikut ini.

Tabel 4.19 Uji Coba Fungsional Menampilkan Seluruh Laporan

Nama Fungsi Menampilkan seluruh laporan

Stakeholder Kepala Bidang

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem
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Kepala bidang
memilih submenu
laporan pekerjaan
proyek.

Sistem menampilkan
seluruh daftar laporan
pekerjaan proyek

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
memilih laporan
pekerjaan proyek.

Sistem tidak
menampilkan laporan
pekerjaan proyek.

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan seluruh daftar
laporan pekerjaan proyek

2. Request laporan pekerjaan

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi request Request

laporan pekerjaan akan dijelaskan pada Tabel 4.20 berikut ini.

Tabel 4.20 Uji Coba Fungsional Request Laporan Pekerjaan

Nama Fungsi Request laporan pekerjaan

Stakeholder Kepala Bidang

Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Kepala bidang
memilih laporan
yang direquest

Sistem menampilkan
hasil pekerjaan proyek
yang di-request.

Alur Eksepsi
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Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil Sistem

Pengguna tidak
memilih pekerjaan
proyek yang di-
request

Sistem tidak
menampilkan rincian
laporan per periodenya

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil Sistem

Sistem menampilkan laporan
realisasi pekerjaan per periode

Sistem menampilkan laporan
rekapitulasi evaluasi pekerjaan

Sistem menampilkan laporan
realisasi pekerjaan

4.1.2 Uji Coba Non-Fungsional

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba non-fungsional terhadap sistem

yang telah dibangun. uji coba non-fungsional merupakan suatu kegiatan untuk

mengidentifikasikan keberhasilan, kelengkapan, keamanan, dan kualitas

pada sistem yang  bersangkutan. Berikut adalah hasil uji coba non-fungsional

yang terbagi menjadi 5 kategori, yaitu:
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A. Uji Coba Non-Fungsional Correctnes

Mengenai detail uji coba non-fungsional correctnes akan dijelaskan

pada Tabel 4.21 berikut ini.

Tabel 4.21 Uji Coba Non-Fungsional Correctness

Keterangan Hasil Sistem
Sistem akan menampilkan
pesan kepada stakeholder ,
jika stakeholder
menjalankan sistem tidak
berdasarkan rule yang ada.

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem
berhasil menjaga konsistensi data yang akan
diolah oleh sistem, dikarenakan data telah
divalidasi terlebih dahulu sebelum diproses
kedalam database.

B. Uji Coba Non-Fungsional Security

Mengenai detail uji coba non-fungsional security akan dijelaskan

pada Tabel 4.22 berikut ini.

Tabel 4.22 Uji Coba Non-Fungsional Security

Keterangan Hasil Sistem
Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem

berhasil mengatur hak akses stakeholder , sehingga
keamanan data dan fungsi dari sistem dapat terjaga
dan berjalan sesuai dengan rule yang telah ada.
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Keterangan Hasil Sistem
Sistem akan membatasi
menu-menu yang
dapat diakses oleh
stakeholder
berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder .

 Dashboard, Master, Evaluasi, Laporan (SPP )

 Dashboard, Realisasi pekerjaan (Pengawas)

 Dashboard, Validasi realisasi (UPT)

 Dashboard, Laporan (Kepala Bidang)

C. Uji Coba Non-Fungsional Interface

Mengenai  detail  uji coba non-fungsional interface akan  dijelaskan

pada Tabel 4.23 berikut ini.

Tabel 4.23 Uji Coba Non-Fungsional Interface

Keterangan Hasil Sistem
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Keterangan Hasil Sistem
Sistem menggunakan bahasa
indonesia dalam fungsionanya
serta menggunakan font (Arial,
11px) sehingga mudah dipahami
oleh stakeholder dan dapat dibaca
secara jelas

SPP (Tahap I)
 Terlampir pada Tabel 4.26. Proses

Melakukan Pencatatan Perencanaan
Pekerjaan Proyek

Konsultan Pengawas
 Terlampir Tabel 4.27. Proses Pencatatan

Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

UPT
 Terlampir pada Tabel 4.28. Proses

Monitoring Pekerjaan Proyek

SPP (Tahap II)
 Terlampir pada Tabel 4.29. Proses

Evaluasi Pekerjaan Proyek

Kepala Bidang
 Terlampir pada Tabel 4.30.Proses

Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan
Proyek

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka
sistem dapat memberikan kemudahan dan
kenyamanan kepada stakeholder dalam
menjalankan sistem, dikarenakan sistem ini
dirancang berdasarkan kebutuhan
stakeholder pada tahap elisitasi.

D. Uji Coba Non-Fungsional Operability

Mengenai detail uji coba non-fungsional operability akan dijelaskan

pada Tabel 4.24 berikut ini.

Tabel 4.24 Uji Coba Non-Fungsional Operability

Keterangan Hasil Sistem
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Keterangan Hasil Sistem
Sistem memberikan fasilitas
stakeholder an “tab” untuk
berpindah dari kolom
sebelumnya ke kolom
sesudahnya.

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem
mampu memenuhi kebutuhan non- fungsional
stakeholder, sehingga sistem dapat dengan
mudah dioprasikan oleh stakeholder .

E. Uji Coba Non-Fungsional Performance

Mengenai detail uji coba non-fungsional performance akan dijelaskan

pada Tabel 4.25 berikut ini.

Tabel 4.25 Uji Coba Non-Fungsional Performance

No Fungsi Proses Kegiatan
Estimasi
Waktu

(Sistem)

Asumsi
Masuk
an Data

Total
Estimasi
Waktu

(Sistem)

1

Melakukan
pencatatan
perencanaa
n
pekerjaan
proyek

Fungsi
mengelola
program
proyek.

Menu
Daftar
Program

70ms

100 kali
5.80

menit

Menu Form
Program

70ms

Simpan
Program

1.50s

Perbaharui
Program

1.50s

Hapus
Program

1.40s

Fungsi
mengelola
kegiatan

Menu
Daftar
kegiatan

80ms 100 kali
5.90

menit
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No Fungsi Proses Kegiatan
Estimasi
Waktu

(Sistem)

Asumsi
Masuk
an Data

Total
Estimasi
Waktu

(Sistem)
proyek. Menu Form

kegiatan
70ms

Simpan
kegiatan

1.50s

Perbaharui
kegiatan

1.50s

Hapus
kegiatan

1.40s

Fungsi
mengelola
pekerjaan
proyek.

Menu
Daftar
pekerjaan

80ms

100 kali
5.90

menit

Menu Form
pekerjaan

70ms

Simpan
pekerjaan

1.50s

Perbaharui
pekerjaan

1.50s

Hapus
pekerjaan

1.40s

Fungsi
mengolah
lokasi
proyek

Menu
Daftar
lokasi

80ms

100 kali
5.90

menit

Menu Form
lokasi

70ms

Simpan
lokasi

1.50s

Perbaharui
lokasi

1.50s

Hapus
pekerjaan

1.40s

Fungsi
mengelola
rencana
pekerjaan.

Menu
Daftar
rencana

80ms

100 kali
5.90

menit
Menu Form
rencana

70ms

Simpan
Rencana

1.50s
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No Fungsi Proses Kegiatan
Estimasi
Waktu

(Sistem)

Asumsi
Masuk
an Data

Total
Estimasi
Waktu

(Sistem)
Perbaharui
rencana

1.50s

Hapus
rencana

1.40s

Fungsi
mengolah
rencana
penjadwala
n.

Menu
Daftar
penjadwala
n

80ms

100 kali
5.90

menit

Menu Form
penjadwala
n

70ms

Simpan
Penjadwala
n

1.50s

Perbaharui
penjadwala
n

1.50s

Hapus
penjadwala
n

1.40s

2

Melakukan
pencatatan
pengawasa
n realisasi
pekerjaan
proyek

Fungsi
memilih
pekerjaan
proyek
yang akan
diawasi.

Menu
Daftar
Realisasi
Pekerjaan

80ms

100 kali
1.80

menit
Menu Form
Realisasi
Pekerjaan

1.00s

Fungsi
pencatatan
realiasi
jadwal dan
biaya
pekerjaan
proyek.

Tambah
Realisasi
Pekerjaan

50ms

100 kali
3.40

menit

Simpan
Realisasi
Pekerjaan

1.80ms

Perbaharui
Realisasi
Pekerjaan

50ms

Hapus 60ms
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No Fungsi Proses Kegiatan
Estimasi
Waktu

(Sistem)

Asumsi
Masuk
an Data

Total
Estimasi
Waktu

(Sistem)
Realisasi
Pekerjaan

3

Melakukan
monitoring
pekerjaan
proyek

Fungsi
memilih
pekerjaan
proyek
yang akan
di-
monitoring
.

Menu
Daftar
Validasi
Pekerjaan

70ms

100 kali
1.50

menitMenu Form
Validasi
Pekerjaan

80ms

Fungsi
monitoring
terhadap
jadwal dan
biaya
pekerjaan
proyek.

Tambah
Validasi
Pekerjaan

50ms

100 kali
3.40

menit

Simpan
Validasi
Pekerjaan

1.80ms

Perbaharui
Validasi
Pekerjaan

50ms

Hapus
Validasi
Pekerjaan

60ms

4

Melakukan
evaluasi
pekerjaan
proyek

Fungsi
memilih
pekerjaan
proyek
yang akan
dievaluasi.

Menu
Daftar
Evaluasi
Pekerjaan

80ms

100 kali
1.50

menit
Menu Form
Evaluasi
Pekerjaan

70ms

Fungsi
evaluasi
jadwal dan
biaya
pekerjaan
proyek.

Menampilka
n Tabel

30ms

100 kali
1.80

menit

Menampilka
n Grafik

30ms

Menampilka
n Tabel

30ms

Menampilka
n Grafik

30ms
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No Fungsi Proses Kegiatan
Estimasi
Waktu

(Sistem)

Asumsi
Masuk
an Data

Total
Estimasi
Waktu

(Sistem)
Menampilka
n Tabel

30ms

Menampilka
n Grafik

30ms

5

Menerima
hasil
keseluruha
n
pekerjaan
proyek

Fungsi
memilih
pekerjaan
proyek
yang akan
di-request.

Menu
Laporan
Pekerjaan
proyek

80ms 100 kali 80s

Fungsi
request
hasil
evaluasi
jadwal dan
biaya
keseluruha
n
pekerjaan
proyek per
periode.

menampilka
n Report
hasil
pekerjaan
proyek
(Summary)

20ms

100 kali
60s

menampilka
n Report
hasil
perbandinga
n proyek

20ms

menampilka
n Report
hasil
pekerjaan
proyek per
periodenya

20ms

TOTAL
50.10
menit

4.1.3 Implementasi Data

Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi data

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Aplikasi tersebut dijalankan

berdasarkan 4 stakeholder yaitu SPP, Konsultan Pengawas, UPT, dan Kepala
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Bidang.

Sebelum semua stakeholder masuk kedalam sistem, sistem mewajibkan

untuk melakukan aktifitas login sebagai validasi sistem. Tampilan login tersebut

terlihat pada Gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1 Halaman Login pengguna Aplikasi

Setelah 4 stakeholder (SPP, Konsultan Pengawas, UPT, dan Kepala

Bidang) berhasil masuk kedalam sistem, maka sistem akan menampilkan fungsi-

fungsi sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. Berikut ini merupakan

penjelasan dari setiap fungsi-fungsi dari sistem.

A. Pengguna Sebagai Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (Tahap I)

Dalam pengujian implementasi menggunakan aplikasi monitoring dan

evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, SPP dapat melakukan

beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah

dilakukan sebelumnya. Proses pencatatan perencanaan pekerjaan proyek, yang
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merupakan menu pada SPP tahap pertama Lebih jelasnya lihat Tabel 4.26 akan

dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.26 Proses Melakukan Pencatatan Perencanaan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan pencatatan perencanaan pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (SPP)

Deskripsi
Fungsi ini merupakan proses tahap pertama yaitu pencatatan
perencanaan pekerjaan proyek yang dimana perencanaan
sudah valid sebelumnya.

Alur Normal Mengelola program

INPUT
Sub-menu pencatatan perencanaan pekerjaan proyek ini
merupakan halaman yang digunakan SPP dalam membuat data
program baru yang ada di bidang penataan ruang.

Halaman Pencatatan Program

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
program. Pengelolaan data program tersebut terdiri dari proses
penambahan data program baru yang nantinya akan disimpan
pada tabel mstprogram.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
program baru.
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Daftar Data Program

Mengelola kegiatan

INPUT
Sub-menu pencatatan pencatatan perencanaan pekerjaan
proyek merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data kegiatan pekerjaan proyek.

Pencatatan Data Kegiatan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
program. Pengelolaan data program tersebut terdiri dari
proses penambahan data program baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstprogram.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
kegiatan baru.
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Daftar Data Kegiatan

Mengelola pekerjaan
INPUT

Sub-menu pencatatan perencanaan pekerjaan proyek
merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data pekerjaan proyek.

Pencatatan Data Pekerjaan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
pekerjaan. Pengelolaan data pekerjaan terdiri dari proses
penambahan data pekerjaan baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstpekerjaan.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
pekerjaan dan lokasi baru.
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Daftar Data Pekerjaan

Mengelola lokasi pekerjaan

INPUT
Sub-menu pencatatan pencatatan perencanaan pekerjaan
proyek merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data lokasi pekerjaan proyek.

Pencatatan Data Lokasi

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
lokasi. Pengelolaan data lokasi terdiri dari proses
penambahan data pekerjaan baru yang nantinya akan
disimpan pada tabel mstlokasipek.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setealah mealukan entri data
pekerjaan dan lokasi baru.
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Daftar Data Lokasi

Mengelola rencana pekerjaan
INPUT

Sub-menu pencatatan perencanaan pekerjaan proyek
merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data umum dan detail rencana pekerjaan
proyek.

Pencatatan Data Umum Rencana Pekerjaan
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Pencatatan Data Detail Rencana Pekerjaan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
rencana pekerjaan terkait rencana biaya dan detail
pekerjaan proyek yang nantinya akan disimpan pada table
mstrencanapek, dan mstrencanapekdtl.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan entri data
rencana pekerjaan baru.

Data Umum Rencana Pekerjaan

Data Detail Rencana Pekerjaan
Mengelola rencana penjadwalan

INPUT
Sub-menu pencatatan perencanaan pekerjaan proyek
merupakan halaman yang digunakan untuk SPP dalam
membuat pencatatan data rencana penjadwalan proyek.
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Pencatatan Data Rencana Penjadwalan

PROSES
Proses ini menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
penjadwalan pekerjaan terkait rencana volume dan bobot
pekerjaan proyek yang nantinya akan disimpan pada table
mstrencpekjdwl.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan entri data
rencana penjadwalan baru.

Data Rencana Penjadwalan

B. Pengguna Sebagai Konsultan Pengawas

Dalam pengujian implementasi aplikasi monitoring dan evaluasi

pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, konsultan pengawas dapat
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melakukan beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan

yang sudah dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: mengelola

realisasi pekerjaan, dan melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi.

Lebih lihat Tabel 4.27 jelasnya akan dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.27 Proses Pencatatan Pengawasan Realisasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi
Melakukan pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan
proyek

Stakeholder Konsultan Pengawas

Deskripsi
Fungsi ini merupakan proses tahap kedua yaitu melakukan
pencatatan pengawasan realisasi pekerjaan proyek yang
dilakukan per periodenya.

Alur Normal Mengelola realisasi pekerjaan

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh konsultan
pengawas dalam mengelola realisasi pekerjaan.

Pencatatan Data Realisasi Pengawasan

PROSES
Proses ini selanjutnya konsultan pengawas melakukan entry
data volume realisasi atau bobot realisasi berdasarkan
kondisi di lapangan yang dilakukan setiap periodenya yang
nantinya akan disimpan pada tabel trnrealisasipek dengan
status tidak valid.
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OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah mengelola realisasi
pekerjaaan.

Hasil Realisasi Pengawasan Pekerjaan Proyek

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan sistem dalam
melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya realisasi
proyek.

Hasil Realisasi Pengawasan Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem melakukan perhitungan
terhadap progress realisasi, sisa waktu dan sisa biaya
realisasi pekerjaan.
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OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan
perhitungan terhadap progress realisasi, sisa waktu dan sisa
biaya realisasi pekerjaan.

Hasil Sisa Waktu dan Biaya Berdasarkan Progress Realisasi
Pekerjaan

C. Pengguna Sebagai UPT

Dalam pengujian implementasi aplikasi monitoring dan evaluasi

pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, UPT dapat melakukan beberapa

proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan

sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: mengelola validasi realisasi pekerjaan,

dan mlakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid proyek. Lebih jelasnya lihat

Tabel 4.28 akan dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.28 Proses Monitoring Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan monitoring pekerjaan proyek

Stakeholder UPT
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Deskripsi
Fungsi ini merupakan proses tahap ketiga yaitu melakukan
validasi terhadap realisasi yang diberikan oleh konsultan
pengawas dengan kondisi di lapangan per periodenya.

Alur Normal Mengelola validasi realisasi pekerjaan

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh UPT
dalam melakukan pengecekan terhadap hasil realisasi
konsultan pengawas dengan kondisi di lapangan yang
dilakukan per periodenya.

Pencatatan Validasi Realiasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini sistem melakukan pengecekan terhadap
perencanaan dan realisasi proyek berdasarkan kondisi di
lapangan. Apabila data realisasi sudah sesuai, maka dapat
dilakukan proses validasi realisasi pekerjaan proyek, jika
tidak, sistem akan memberikan notifikasi/alert ketidaksesuai
proyek.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan validasi
realisasi terhadap pekerjaan proyek.



188

Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek

Melakukan perhitungan sisa waktu dan biaya valid

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan sistem dalam
perhitungan terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa
biaya valid.

Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem melakukan perhitungan
terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa biaya valid.

OUTPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan
perhitungan terhadap progress valid, sisa waktu dan sisa
biaya valid.
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Hasil Progess dan Sisa Jadwal dan Biaya Monitoring Pekerjaan
Proyek

Hasil alert/notifikasi pekerjaan proyek. (jadwal, biaya, dan
progress)

D. Pengguna Sebagai Seksi Pembangunan Dan Pengawasan (Tahap II)

Dalam pengujian implementasi aplikasi monitoring dan evaluasi

pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, SPP dapat melakukan beberapa

proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan

sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: melakukan Perhitungan SV & CV, dan

melakukan Perhitungan SPI & CPI. Lebih jelasnya lihat Tabel 4.29 akan dibahas

sebagai berikut :

Tabel 4.29 Proses Evaluasi Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Melakukan evaluasi pekerjaan proyek

Stakeholder Seksi Pembangunan Dan Seksi Pengawasan (SPP)

Deskripsi

Fungsi ini merupakan proses tahap keempat yaitu
melakukan evaluasi pekerjaan proyek yang dilakukan per
periodenya. Evaluasi dilakukan jika data realisasi sudah di-
monitoring oleh UPT

Alur Normal Melakukan Perhitungan SV & CV
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INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh SPP
dalam melakukan evaluasi terhadap hasil validasi realisasi
pekerjaan yang dilakukan per periodenya.

Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem melakukan evaluasi terhadap
selisih waktu dan biaya pekerjaan dengan perhitungan SV
dan CV, diharapkan sistem dapat menampilkan hasil kondisi
pekerjaan per periodenya,

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan evaluasi
terhadap selisih waktu dan biaya pekerjaa.

Evaluasi Jadwal Dan Biaya Pekerjaan Proyek
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Melakukan Perhitungan SPI & CPI

INPUT
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh SPP
dalam melakukan evaluasi terhadap hasil monitoring
pekerjaan proyek yang dilakukan per periodenya.

Evaluasi Jadwal Dan Biaya Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem evaluasi terhadap hasil
evaluasi pekerjaan dengan perhitungan SPI dan CPI,
diharapkan sistem dapat menampilkan hasil akhir kondisi
proyek yang nantinya akan menjadi acuan terhadap
pekerjaan proyek per periodenya.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan evaluasi
terhadap pekerjaan proyek.

Evaluasi Index Produktifitas Dan Kinerja Pekerjaan Proyek
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E. Pengguna Sebagai Kepala Bidang

Dalam pengujian implementasi aplikasi monitoring dan evaluasi

pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, kapala bidang dapat melakukan

beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah

dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: menampilkan seluruh

laporan, dan request laporan pekerjaan. Lebih jelasnya lihat Tabel 4.30 akan

dibahas sebagai berikut :

Tabel 4.30 Proses Menerima Hasil Keseluruhan Pekerjaan Proyek

Nama Fungsi Menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek

Stakeholder Kepala Bidang

Deskripsi
Proses ini merupakan desain implementasi data dalam fungsi
menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek per
periodenya.

Alur Normal Menampilkan seluruh laporan
INPUT

Berikut adalah tampilan aplikasi setelah memilih pekerjaan
proyek yang akan di-request.

Daftar Hasil Evaluasi Pekerjaan Proyek

PROSES
Sistem memilih pekerjaan proyek yang akan di-request.
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OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah memilih pekerjaan
proyek yang akan di-request.

Rincian Pekerjaan Proyek

Request laporan pekerjaan

INPUT
Berikut adalah hasil evaluasi jadwal dan biaya  pekerjaan
proyek yang sudah evaluasi.

Rincian Pekerjaan Proyek

PROSES
Proses ini selanjutnya sistem dapat me-request data laporan
pekerjaan proyek secara per periode dengan membaca
“mstevalpekerjaan”.

OUTPUT
Berikut adalah tampilan aplikasi setelah melakukan request
pekerjaan proyek.
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Laporan Realisasi Mingguan Pekerjaan Proyek

Laporan Realisasi Time Schedule Pekerjaan Proyek

Laporan Rekapitulasi Evaluasi Pekerjaan Proyek
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4.2 Evaluasi Sistem

Setelah tahap implementasi dan uji coba fungsional dan non-

fungsional dilakukan, maka selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap

sistem tersebut secara keseluruhan terutama pada hasil output program. Diketahui

bahwa aplikasi ini dapat diimplementasikan dengan baik.

4.2.1 Evaluasi Sistem Terhadap Stakeholder

pada proses pencatatan perencanaan pekerjaan proyek dapat

menghasilkan rencana pekerjaan, dan rencana penjadwalan, aplikasi dapat secara

langsung mengirimkan data perencanaan kepada semua pihak secara realtime.

Untuk proses pencatatan realisasi pengawasan pekerjaan proyek aplikasi dapat

menghasilkan data realisasi pekerjaan proyek terkait, waktu, biaya, dan progress

di lapangan per periodenya. Hasil data realisasi secara langsung dapat dikirimkan

kepada pihak UPT untuk di-monitoring.

Pada proses monitoring aplikasi dapat menghasilkan data validasi

realisasi pekerjaan dan sisa pekerjaan proyek terkait, waktu, biaya, dan progress

di lapangan, serta alert ketidaksesuaian pekerjaan proyek. Setelah dilakukan

monitoring selanjutnya dilakukan evaluasi pekerjaan proyek, evaluasi dapat

menghasilkan perhitungan berupa selisih waktu dan biaya, dan hasil evaluasi

proyek. Tahap terkahir yaitu menerima hasil keseluruhan pekerjaan proyek yang

menghasilkan rincian laporan realisasi pekerjaan proyek per periodenya

4.2.2 Evaluasi Sistem Terhadap Perhitungan Pekerjaan Proyek

Tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi hasil output program yaitu

akurasi data hasil perhitungan keseluruhan pekerjaan proyek dibandingkan dengan
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hasil perhitungan secara manual pada bulan yang sama. Pada tahapan ini, uji coba

yang dilakukan adalah pada pekerjaan drainase di kalianget timur.

1. Perhitungan Waktu Berdasarkan progress Pekerjaan

Pada proses perhitungan pengendalian kemajuan proyek untuk mengetahui

besaran devisiasi yang terjadi lihat Gambar 4.2, rumus yang dipakai adalah :

Gambar 4.2 Data Hasil Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur
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Jadi realisasi pekerjaan proyek pada minggu ke-6 mengalami keterlambatan

dari rencana yang sudah ditetapkan. Berikut perbandingan hasil perhitungan

pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada aplikasi lihat Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Hasil Validasi Realisasi Pekerjaan Proyek
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2. Perhitungan Biaya Berdasarkan Progress Pekerjaan

Untuk menentukan hasil perhitungan pembiayaan pekerjaan tiap minggunya

lihat Gambar 4.4 dan hasil laporan realisasi mingguan lihat Gambar 4.5, rumus

yang dipakai adalah :

Gambar 4.4 Data Rencana Anggaran Biaya di Kec. Kalianget Timur
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Gambar 4.5 Laporan Mingguan Realisasi Pekerjaan di Kec. Kalianget Timur
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Jadi biaya realisasi pekerjaan proyek pada minggu ke-6 tidak sesuai dengan

biaya rencana yang sudah ditetapkan. Sehingga penyimpangan terkait biaya

realisasi pekerjaan kemungkinan besar terjadi. Berikut perbandingan hasil

perhitungan pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek menggunakan

aplikasi lihat Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Laporan Realisasi Mingguan Pekerjaan Proyek
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3. Perhitungan Biaya dan Waktu

Pada proses perhitungan untuk pengendalian biaya dan waktu, menentukan

terlebih dahulu indikator-indikator untuk perhitungan BCWS, ACWP, dan

BCWP. Perhitungan untuk indikator-indikator ini diperoleh dari :

Jadi realisasi pekerjaan pada minggu ke-6 terkait waktu terjadi keterlambatan

pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan tidak sesuai dengan jadwal

perencanaan. Sedangkan untuk biaya realisasi pekerjaan menelan biaya lebih

tinggi daripada anggaran. Sehingga temuan diawal pekerjaan dapat

diidentifikasi dan segera dilakukan penanganan. Berikut hasil perhitungan

biaya dan waktu pada monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek pada aplikasi

lihat Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Selisih waktu dan biaya berdasarkan progress pekerjaan proyek

Selanjutnya pada proses perhitungan untuk hasil evaluasi pekerjaan proyek,

yaitu menentukan terlebih dahulu hasil dari perhitungan SV dan CV. Adapun

rumus yang digunakan adalah:

Jadi realisasi pekerjaan pada minggu ke-6 terkait hasil evaluasi pekerjaan

proyek yaitu pengeluaran lebih besar dari anggaran dan realisasi lebih kecil
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dari rencana. Berikut hasil perhitungan hasil evaluasi pekerjaan proyek pada

monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek menggunakan aplikasi lihat Gambar

4.8.

Gambar 4.8 Hasil Evaluasi Pekerjaan berdasarkan progress pekerjaan proyek
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi terhadap aplikasi monitoring dan

evaluasi pekerjaan proyek pada bidang penataan ruang, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan proyek

pada bidang penataan ruang mampu mengahasilkan rencana pekerjaan, rencana

penjadwalan, realiasasi pekerjaan, validasi realiasasi pekerjaan, hasil evaluasi,

dan laporan pekerjaan proyek per periodenya.

2. Aplikasi ini menghasilkan keluaran (output) berupa sisa pekerjaan proyek

terkait, waktu, biaya, dan progress di lapangan, serta alert ketidaksesuaian

pekerjaan proyek. Dapat disimpulkan dari hasil uji coba diketahui aplikasi

dapat menyajikan hasil evaluasi pekerjaan dengan memberikan informasi

terhadap kondisi pekerjaaan di lapangan per periodenya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembuatan aplikasi monitoring dan evaluasi pekerjaan

proyek pada bidang penataan ruang, maka penulis memberi saran berupa :

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan titik koordinat tempat

pekerjaan proyek berada guna mengetahui lokasi pekerjaan proyek.

2. Sistem dapat dikembangkan menjadi sistem yang lebih komplek yang

mencakup semua pekerjaan proyek yang ada di Dinas PU. Cipta Karya

Sumenep.
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